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Judul               : Makna dan Fungsi Ritual Upacara Piodalan Umat  Hindu di   
Pura Jala Siddhi Amerta Juanda Sidoarjo 
Penulis    : Yufi Aulia Azmi 
Pembimbing    :  Dr. Nasruddin, MA , Feryani Umi Rosidah, S.Ag, M. Fil. I 
 
 
 Upacara Piodalan atau Odalan adalah sebuah ritual upacara keagamaan 
Hindu yang dikenal sebagai peringatan hari lahirnya atau hari ulang tahun sebuah 
Pura. Bagi umat Hindu Jala Siddhi Amerta Juanda Sidoarjo, upacara Piodalan ini 
merupakan upacara yang diadakan setiap enam bulan sekali atau 210 hari sekali, 
dalam artian upacara untuk menyampaikan rasa terima kasih atau rasa syukur atas 
anugerah yang berlimpah dari Hyang Widhi Wasa. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui makna dan fungsi prosesi upacara Piodalan bagi umat Hindu di Pura 
Jala Siddhi Amerta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yakni 
peneliti melakukan penelitian lapangan menggunakan metode pengumpulan data 
melalui observasi, wawancara secara langsung kepada narasumber dan 
dokumentasi. Dalam penelitian ini peneliti menganalisis data dengan menggunakan 
teori kebudayaan dan agama serta teori fungsi ritual menurut Victor Witer Turner, 
dimana dalam teori ini menjelaskan fungsi ritual dibagi menjadi empat fungsi 
sosial, menurutnya ritual tidak hanya sebagai kewajiban saja melainkan sebagai 
simbol dari apa yang sebenarnya terjadi dalam masyarakat. Hasil dari penelitian ini 
adalah bahwa prosesi pelaksanaan upacara Piodalan dilakukan dengan 
mempersiapkan perlengkapan atau alat-alat upacara, membersihkan Pura serta 
merangkai sesaji atau banten berupa korban, khususnya rangkaian korban (bunga, 
daun kelapa, biji beras, dan air suci). Barulah upacara Piodalan bisa dilaksanakan 
dengan berkumpulnya pengurus rumah tangga Jala Siddhi Amerta, warga kompleks 
TNI-AL dan para umat Hindu Sidoarjo maupun Surabaya berkumpul di Mandala 
Utama Pura dimulai dengan melakukan sembahyang Tri Sandya sampai rangkaian 
upacara berakhir. Makna yang terkandung dalam upacara Piodalan bagi umat Hindu 
di Pura Jala Siddhi Amerta adalah sebagai wujud rasa terima kasih atau Bhakti 
syukur umat kepada Hyang Widhi Wasa. Selain itu makna bagi generasi muda 
sebagai sarana untuk belajar berorganisasi di lingkungan masyarakat dan belajar 
merangkai banten sendiri. Sedangkan fungsi yang terkandung dalam upacara 
Piodalan bagi umat Hindu Jala Siddhi Amerta adalah untuk membebaskan diri 
seseorang dari ikatan dosa dan membebaskan diri dari ikatan karma.  
Kata Kunci : Makna Ritual, Fungsi Ritual, Prosesi Upacara Piodalan   
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A. Latar Belakang  
Agama Hindu merupakan agama yang lahir dari perpaduan antara 
dua bangsa yaitu bangsa Arya dan bangsa Dravida.1 Ajaran agama Hindu 
sendiri bersumber pada kitab Weda. Kitab Weda adalah sebuah kitab berisi 
tentang ajaran kesucian yang diwahyukan oleh Hyang Widhi Wasa melalui 
para Maharsi, yang mana kitab ini dijadikan pedoman hidup bagi umat 
Hindu dan sebagai sumber informasi. Dalam pelaksanaan ajaran ini, tiap-
tiap daerah sama. Persamaan ini seperti halnya dalam pelaksanaan upacara 
Piodalan.2 
Agama Hindu mempercayai adanya Panca Sradha. Panca Sradha 
sendiri artinya lima keyakinan yang dimiliki umat Hindu sebagai dasar 
untuk menjalankan kehidupan di dunia. Lima keyakinan dalam Panca 
Sradha, yaitu: Widhi Sradha (mempercayai adanya Ida Sang Hyang Widhi), 
Atma Sradha (percikan kecil dari Ida Sang Hyang Widhi yang terdapat 
dalam setiap tubuh makhluk hidup), Karmaphala Sradha (keyakinan 
tentang kebenaran adanya hasil perbuatan), Punarbhawa Sradha (meyakini 
adanya kelahiran yang berulang-ulang), dan Moksa Sradha (meyakini 
adanya kebebasan dari ikatan dunia yaitu putaran waktu kelahiran dan 
kematian yang menjadi tujuan akhir umat Hindu).3 
                                                          
1Hasbullah Bakry, Perbandingan Agama, (Bandung: Diponegoro, 1973), 12.  
2Nyoman Muliartini, Eksistensi Tari Baris Idih-Idih di Desa Pakraman Patas, Desa 
Taro,Kecamatan Tegalalang, Kabupaten Gianyar, Vol.1, No.1, Mei 2017, 19.  
3Suhardana, Panca Saradha Lima Keyakinan Umat Hindu, (Surabaya: Paramita, 2009).  



































Agama Hindu datang ke Indonesia sekitar abad ke-4 Masehi, 
kemudian ajaran agama ini tersebar hingga ke wilayah Jawa Timur pada 
tahun 760 M.4 Pengikut kerajaan Hindu di pulau Jawa menganut ajaran 
Hindu Siwa, karena adanya percampuran ajaran Hindu India dengan Hindu 
di Jawa, dan menjadikan ajaran Siwa ini menjadi salah satu aliran utama 
dalam agama Hindu di Jawa Timur. Penyebab adanya ajaran Siwa 
disebabkan oleh Maharsi Agastya ketika menyampaikan penjelasan ajaran 
Siwa kepada para pengikutnya Rsi Agastya mengalami kesulitan karena 
mencakup pemahaman sangat luas. 
Masuknya agama Hindu di Jawa Timur, khususnya di Kabupaten 
Sidoarjo tidak terlepas dengan adanya sejarah perkembangan pada masa 
kerajaan Majapahit. Di Sidoarjo sendiri terdapat beberapa peninggalan 
kerajaan pada zaman Majapahit, yaitu: Candi Dermo yang terletak di 
Kecamatan Wonoayu, Candi Pari yang terletak di Kecamatan Porong, Candi 
Sumur yang terletak di sebelah barat daya dari Candi Pari sekitar 100-200 
meter, Candi Pamotan yang terletak di Kecamatan Porong, Candi 
Tawagalun yang terletak di Kecamatan Sedati, Candi Medalem yang 
terletak di Kecamatan Tulangan, Candi Wangkal yang terletak di 
Kecamatan Krembung, Candi Terung yang terletak di Kecamatan Krian, 
Candi Kedung Bacok yang terletak di Kecamatan Tarik, dan Candi Watu 
Tulis yang terletak di Kecamatan Prambon.  
                                                          
4Harun Hadiwijono, Agama Hindu dan Buddha, (Jakarta: Gunung Mulia, 2001).  



































Sidoarjo sendiri memiliki tiga bangunan Pura yaitu: Pura Nirwana 
Jati yang terletak di Kecamatan Prambon, Pura Penataran Agung 
Margowening yang terletak di Kecamatan Krembung, dan Pura Jala Siddhi 
Amerta yang terletak di Jalan Raya Juanda Kecamatan Gedangan. Umat 
Hindu di Pura Jala Siddhi Amerta ini menganut ajaran Hindu Siwa 
Siddhanta. Siwa Siddhanta adalah ajaran dari hasil percampuran antara dua 
kebudayaan atau banyaknya ajaran agama Hindu yang saling 
mempengaruhi.5 
Pura Jala Siddhi Amerta sendiri menjadi salah satu tempat ibadah 
umat Hindu di Sidoarjo. Pura ini berdiri pada tahun 2009, dan terletak di 
sekitar komplek TNI-Angkatan Laut/ Brigift 1 Marinir. Pura ini berdiri atas 
pemikiran dari Komandan Pangkalan Korps Marinir Surabaya yang 
mengajukan usulan kepada Pimpinan Komando TNI-AL wilayah timur 
untuk mendapatkan perizinan dari Kepala Staf TNI Angkatan Laut untuk 
menggunakan tanah kosong milik TNI Angkatan Laut. Setiap anggota TNI 
AL diberi tanah untuk membangun berbagai macam tempat ibadah, yang 
mana salah satu tanah kosong tersebut dijadikan sebuah bangunan Pura. 
Keberadaan Pura Jala Siddhi Amerta dekat dengan bangunan Geraja Santo 
Paulus. Tujuan ini dilatar belakangi atas keinginan Kolonel Marinir Heru 
Jokowoto yang ingin membuat suatu tempat beribadah dengan konsep 
Bhineka Tunggal Ika.6 
                                                          
5Agus Wijaya, Wawancara, Sidoarjo 3 Maret 2020 
6 Gusti Ketut Putra, Wawancara, Sidoarjo 30 Oktober 2019 



































Agama Hindu tidak hanya memiliki keyakinan tetapi juga memiliki 
ritual atau upacara, ritual upacara diyakini oleh setiap umat sesuai agamanya 
masing-masing. Contoh: ketika manusia memberikan korban suci suatu 
persembahan, dalam hal ini manusia dapat terhubung antara dirinya dengan 
Tuhan.7 Dalam pelaksanaan ritual ada kaitannya dengan penentuan kalender 
Jawa contoh pada pelaksanaan kegiatan ritual atau upacara Piodalan, dalam 
kalender Jawa Piodalan disebut dengan weton.  
Ritual merupakan suatu kegiatan keagamaan yang berisi makna dan 
simbol tertentu.8 Ritual dilakukan untuk menghubungkan antara jiwa dalam 
diri manusia dengan roh atau dewa yang mereka percayai. Dalam agama 
Hindu ritual upacara disebut dengan samskara artinya upacara keagamaan 
yang dilaksanakan untuk mensucikan dirinya agar mendapatkan tempat 
yang layak untuk memuja kepada Hyang Widhi Wasa. Terdapat macam-
macam ritual dan upacara yang diyakini umat Hindu. Sehingga sampai saat 
ini masih dilestarikan oleh umat Hindu, sesuai dengan ajaran dalam kitab 
Weda.9 
Pelaksanaan upacara Piodalan di Pura Jala Siddhi Amerta bisa 
dikatakan sebagai sebuah bentuk yajna, penghormatan kepada dewa-dewa 
yang memberikan keamanan dan perlindungan antara lain. Dewa-dewa 
tersebut adalah Dewa Brahma (manifestasi Tuhan sebagai pencipta), Dewa 
Wisnu (manifestasi Tuhan sebagai pemelihara), dan Dewa Siwa 
                                                          
7 Wiwik Setiyani, Bahan Ajar: Studi Praktek Keagamaan (Yogyakarta: Interpena, 2014), 255.  
8Djamari, Agama Dalam Prespektif Sosiologi (Bandung: Alfabeta, 1993), 35.  
9Wiwik Setiyani, Keragaman Perilaku Beragama (Yogyakarta: Dialektika, Cetakan I, 2018), 178.  



































(manifestasi Tuhan sebagai pelebur). Upacara Piodalan ini dilaksanakan 
dengan rasa cinta dari hati setiap umat sebagai kesetiaannya kepada Hyang 
Widhi.  
Upacara Piodalan sendiri dilakukan setiap enam bulan (210 hari) 
sekali berdasarkan perhitungan wuku yang merujuk pada perhitungan 
kalender Hindu. Upacara ini dilakukan supaya air dan bumi (tanah) 
mendapatkan kekuatan dan kesuburan yang mana nantinya dapat dinikmati 
oleh umat Hindu dan untuk mencapai tujuan hidup dalam kesejahteraan 
didunia maupun kebahagiaan diakhirat.10 Adapun tujuan dari yajna (korban 
suci) atau persembahan ini untuk mengungkapkan rasa syukur atau terima 
kasih kepada Tuhan. Korban suci dalam upacara ini berupa banten (sesajen) 
yang terdiri atas lima unsur yaitu: air, bunga, dupa, daun (daun kelapa) dan 
buah (beras).11 
Sesuai dengan penjelaskan di atas, bahwa setiap pelaksanaan ritual 
dan upacara keagamaan pasti memiliki makna dan tujuan masing-masing 
bagi setiap umat yang melakukannya. Meskipun mereka melaksanakan 
dengan cara berbeda-beda, pada dasarnya tujuannya hanya satu, yaitu 
ditujukan kepada Tuhan (Hyang Widhi). Begitu juga upacara Piodalan, 
dalam upacara ini memiliki makna yang sangat penting bagi umat Hindu di 
Pura Jala Siddhi Amerta, sehingga upacara ini harus tetap dilaksanakan. 
Tujuan pelaksanaan upacara ini adalah untuk melindungi tempat ibadah 
                                                          
10Di dalam kitab suci Veda dijelaskan tujuan agama tercantum dalam sloka “MOKSARTHAM 
JAGADHITA YA CA ITI DHARMAH.” 
11Wiwik Setiyani, Keragaman Perilaku Beragama, (Yogyakarta: Dialektika, Cetakan I, 2018), 
178.  



































umat Hindu agar kesuciannya tetap terjaga, sehingga umat dapat 
menggunakan tempat tersebut sebagai tempat pemujaan kepada Hyang 
Widhi.12 Selain itu umat Hindu mempercayai bahwa dengan melaksanakan 
upacara ini, 33 Dewa beserta tugasnya masing-masing turun dari langit, dan 
ketika mereka berdo’a dan memohon dengan sungguh-sungguh, maka 
dewa-dewa tersebut akan memenuhi keinginan mereka. 
Di sisi lain, Victor Turner menyatakan bahwa ritual tidak hanya 
sebagai kewajiban (prescribed) saja, melainkan juga sebagai simbol dari 
apa yang sebenarnya terjadi dalam masyarakat.13 Dengan kata lain, ritual 
upacara Piodalan yang dilakukan oleh umat Hindu di Pura Jala Siddhi 
Amerta Juanda Sidoarjo tidak hanya sebagai kewajiban saja, melainkan juga 
sebagai simbol dari apa yang sebenarnya terjadi dalam masyarakat umat 
Hindu Sidoarjo, khususnya yang beribadah atau bersembahyang di Pura Jala 
Siddhi Amerta. Ritual Piodalan yang dilaksanakan oleh umat Hindu di Pura 
Jala Siddhi Amerta sendiri dalam kacamata atau perspektif Victor Turner 
setidaknya memiliki empat fungsi sosial. Dalam konteks ini, peneliti sangat 
tertarik ingin meneliti prosesi ritual upacara Piodalan di Pura Jala Siddhi 
Amerta, makna, dan fungsinya bagi umat Hindu di Sidoarjo, khususnya bagi 
umat Hindu yang bersembahyang di Pura Jala Siddhi Amerta. Oleh karena 
itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “MAKNA 
                                                          
12Agus Hakim, Perbandingan Agama, (Bandung: Diponegoro, 1973), 12.  
13Edith Turner, “The Literary Roots of Victor Turner’s Anthropology” In Kathlee M. Ashley, Victor 
Turner and The Construction of Culture Criticism,Indianpolis: Indiana University Press, 1990.  



































DAN FUNGSI UPACARA PIODALAN UMAT HINDU DI PURA JALA 
SIDDHI AMERTA JUANDA SIDOARJO.” 
 
B. Rumusan Masalah  
Berikut adalah rumusan-rumusan masalah yang sudah peneliti susun 
diantaranya:  
1. Bagaimana prosesi upacara Piodalan di Pura Jala Siddhi Amerta Juanda 
Sidoarjo?  
2. Bagaimana makna upacara Piodalan di Pura Jala Siddhi Amerta Juanda 
Sidoarjo? 
3. Bagaimana fungsi upacara Piodalan di Pura Jala Siddhi Amerta Juanda 
Sidoarjo?  
 
C. Tujuan Penelitian  
Berikut adalah tujuan dari penelitian ini, yaitu:  
1. Untuk menjelaskan prosesi Upacara Piodalan di Pura Jala Siddhi Amerta 
Juanda Sidoarjo. 
2. Untuk memahami dan menganalisis makna dari Upacara Piodalan di 
Pura Jala Siddhi Amerta Juanda Sidoarjo.   
3. Ingin memahami dan menjelaskan fungsi Upacara Piodalan di Pura Jala 
Siddhi Amerta Juanda Sidoarjo.  
 
 



































D. Kegunaan Penelitian  
Berikut adalah kegunaan dari penelitian yang telah peneliti buat, 
yaitu:  
1. Secara Teoritik  
Skripsi ini diharapkan bisa menambah wawasan keilmuan 
terutama pada kajian agama Hindu dan Studi Ritual Keagamaan. 
Begitu juga, skripsi diharapkan bisa bermanfaat untuk memperkuat 
analisis pendekatan antropologis teori Victor Witer Turner.  
2. Secara Praktis  
Skripsi ini sebagai salah satu persyaratan peneliti untuk 
mendapatkan gelar Sarjana Agama (S.Ag) pada Prodi Studi Agama-
Agama Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel 
Surabaya. Di samping itu, skripsi bisa memberikan informasi kepada 
pihak Pura Jala Siddhi Amerta Juanda Sidoarjo tentang rangkaian 
prosesi upacara Piodalan, makna dan fungsinya bagi mereka.  
 
E. Kajian Pustaka  
Kajian pustaka dimaksudkan untuk mengetahui penelitian-
penelitian terdahulu baik berupa makalah, jurnal, dan skripsi untuk memberi 
informasi kepada para pembaca. Berikut penulis paparkan permasalahan 
yang dibahas dalam penelitian terdahulu:   
Ida Royani “Studi Tentang Upacara Piodalan dan Dampaknya 
Terhadap Kehidupan Sosial Keagamaan Masyarakat di Desa Sumerta Kauh 



































Denpasar Bali”. Penelitian tersebut menjelaskan tentang bagaimana 
persiapan pelaksanaan Upacara Piodalan serta memberikan deskripsi secara 
jelas dampak upacara tersebut bagi masyarakat Hindu Dharma Sumerta 
Kauh.14 Skripsi ini diambil karena ada kesinambungan dalam menjelaskan 
prosesi upacara Piodalan. Skripsi ini terfokus pada pembahasan dampak 
pelaksanaan upacara Piodalan terhadap kehidupan sosial keagamaan 
masyarakat di Desa Sumerta Kauh Denpasar Bali, sedangkan dalam 
penelitian ini peneliti juga membahas prosesi upacara piodalan, tetapi 
peneliti memfokuskan pada makna dan fungsi prosesi upacara Piodalan.    
Bayu Riswandono “Upacara Piodalan di Dukuh Pasekan Kecamatan 
Karangpandan Kabupaten Karanganyar (Studi Kasus Terhadap Upacara 
Tradisi di Petilasan Kyai I Gusti Ageng Pemacekan dan Perhayangan Sapta 
Pandita)”, Surabaya 1995. Peneliti memberikan deskripsi secara jelas 
bagaimana upaya warga Dukuh Pasekan Kecamatan Karangpandan 
Kabupaten Karanganyar dalam melestarikan upacara Piodalan.15 Skripsi ini 
diambil karena ada kesinambungan dalam menjelaskan prosesi upacara 
Piodalan. Skripsi ini terfokus pada pembahasan upaya warga Dukuh 
Pasekan Kecamatan Karangpandan Kabupaten Karanganyar dalam 
melestarikan upacara Piodalan, sedangkan dalam penelitian ini peneliti juga 
                                                          
14Ida Royani, “Studi Tentang Upacara Piodalan dan Dampaknya Terhadap Kehidupan Sosial 
Keagamaan Masyarakat di Desa Sumerta Kauh Denpasar Bali”, (Skripsi, Jurusan Perbandingan 
Agama IAIN Al-jami’ah Al-Islamiyah Al-Hukumiyah Sunan Ampel Surabaya, 1995).   
15Bayu Riswandono, “Upacara Piodalan di Dukuh Pasekan Kecamatan Karangpandan Kabupaten 
Karanganyar (Studi Kasus Terhadap Upacara Tradisi di Petilasan Kyai I Gusti Ageng Pemacekan 
dan Perhyangan Sapta Pandita)” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Pendidikan Sejarah, Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Sebelas Maret Surakarta, 2013). 



































membahas prosesi upacara Piodalan, tetapi peneliti lebih fokus pada makna 
dan fungsi prosesi upacara Piodalan.  
I Nyoman Satwika, “Makna Pelaksanaan Upacara Piodalan 
Berdasarkan Aturan Adat Bali (Studi Kasus di Dusun X Sri Sedana Tirtasari 
Tolai Tengah)”, Surakarta 2013. Dalam jurnal ini membahas tentang 
tatacara pelaksanaan Upacara Piodalan dan makna pelaksanaan upacara 
Piodalan di Dusun Sri Sedana Tirtasari Tolai Tengah.16 Penelitian ini dipilih 
karena ada kesinambungan dalam menjelaskan makna prosesi upacara 
Piodalan berdasarkan aturan adat Bali dan alat-alat upacara yang perlu 
dipersiapkan umat Hindu sebelum dilaksanakan upacara Piodalan. Dalam 
jurnal memiliki kesamaan dengan pembahasan yang dibahas oleh peneliti, 
bedanya lokasi penelitian yang dilakukan peneliti dalam jurnal ini.  
Abdul Muiz, “Makna Simbol Ritual dalam Ritual Agung Sejarah 
Alam Ngaji Rasa di Komunitas Bumi Segandu Dermayu”, Yogyakarta 
2009.17 Dalam skripsi ini membahas tentang ritual agung sejarah alam ngaji 
rasa, ritual kungkum dan ritual pepe dalam komunitas bumi segandu 
dermayu. Selain itu juga membahas tentang makna simbolik ritual-ritual 
yang terdapat dalam ritus agung sejarah alam ngaji rasa. Dalam skripsi ini 
juga membahas mengenai teori fungsi ritual milik Victor Witer Turner. 
Skripsi ini sangat membantu peneliti dalam menjelaskan makna simbol 
                                                          
16Satwika I Nyoman, “Makna Pelaksanaan Upacara Piodalan Berdasarkan Aturan Adat Bali (Studi 
Kasus di Dusun X Sri Sedana Tirtasari Tolai Tengah)”, Vol.2, No.1, 2015.  
17Abdul Muiz, “Makna Simbol Ritual dalam Ritual Agung Sejarah Alam Ngaji Rasa di Komunitas 
Bumi Segandu Dermayu”, (Skripsi Jurusan Perbandingan Agama, Fakultas Ushuluddin, Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009).  



































ritual, sebagai tambahan teori makna ritual dan fungsi ritual Victor Witer 
Turner.  
Artikel yang ditulis oleh Farissa Azmia dengan, “Panca Yajna: 
Korban Dalam Hinduisme”, Ponorogo 2019. Dalam artikel tersebut 
menjeleskan secara jelas bagaimana konsep korban dalam panca yajna yang 
dibagi-bagi sesuai alat yang digunakan untuk menyesuaikan dengan bentuk 
pelaksanaannya.18 Artikel ini sangat membantu peneliti dalam menjelaskan 
jenis-jenis yajna dalam agama Hindu, sebagai tambahan teori makna prosesi 
upacara Piodalan dalam jenis-jenis upacara dewa yajna. 
 
F. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian dan Metode Penelitian  
Peneliti menggunakan metode kualitatif, karena metode ini berguna 
untuk meneliti tentang kehidupan masyarakat, sejarah, perilaku manusia, 
fungsionalisasi organisasi, kegiatan bersosial, dan lain-lainnya. Metode 
ini juga bertujuan untuk mendapatkan informasi lebih jelas tentang apa 
yang tersembunyi dibalik kejadian di tempat penelitian yang peneliti 
gunakan sebagai bahan skripsi. Sehingga, skripsi ini bisa membuka 
fenomena yang sesungguhnya secara lebih terinci di lokasi penelitian.19 
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan 
antropologi karena ingin mengungkapkan pemahaman terhadap suatu 
                                                          
18Farissa Azmia, Panca Yajna: Korban Dalam Hinduisme, (Ponorogo: Universitas Darussalam 
Gontor), http://saa.unida.gontor.ac.id/panca-yajna/ diakses tanggal 2 Desember 2019.  
19Pupu Saeful Rahmat, Penelitian Kualitatif, Vol.5, No.9 2009, 2.  



































kelompok atau masyarakat tertentu secara mendalam dan komprehensif. 
Sebuah penelitian yang menggunakan pendekatan ini dalam meneliti 
agama ditunjukan untuk melihat kaitannya dengan dorongan lingkungan 
alam sekitar, struktur sosial, struktur persaudaraan  terhadap munculnya 
berbagai macam seperti: agama, kepercayaan, upacara, dan organisasi 
keagamaan. Artinya, peneliti memilih antropologi ini karena peneliti 
ingin memahami objek yang dikaji secara totalitas dan meneliti kasus 
yang sedang berlangsung tanpa mengabaikan penelusuranya secara 
historis.20 Oleh karena itu, budaya dilihat sebagai inti untuk mengetahui 
perilaku manusia.  
2. Metode Pengumpulan Data,  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode 
pengumpulan data yang peneliti pakai untuk mempermudah 
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  
a. Observasi 
Peneliti mengumpulkan data dengan pengamatan terjun 
lapangan dalam bentuk mencatat agar mendapatkan informasi 
lebih terperinci.21 Dalam hal ini, peneliti mengetahui prosesi 
pelaksanaan upacara piodalan di Pura Jala Siddhi Amerta Juanda 
Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo. Metode ini digunakan 
untuk meneliti budaya keagamaan sebagai penelitian kualitatif.   
                                                          
20Bustanuddin Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia Pengantar Antropologi Budaya, (Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 2007), 15-16.  
21J, Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1997).  




































b. Wawancara  
Peneliti menggunakan metode ini karena untuk memperoleh 
informasi secara terperinci melalui narasumber yang mana 
peneliti bertemu secara langsung dan memberikan pertanyaan 
kepada narasumber. Metode wawancara dilakukan dengan 
percakapan melalui dua pihak. Peneliti melakukan wawancara 
dengan anggota pengurus rumah tangga Pura Jala Siddhi Amerta, 
dalam kepengurusan Pura ini memiliki susunan kepengurusan 
yang diberi nama rumah tangga yaitu: Bapak I Made Jiwa Astika 
sebagai ketua rumah tangga Pura Jala Siddhi Amerta, Bapak 
Gusti Ketut Putra bertugas sebagai bagian urusan dalam (Urdal) 
Pura Jala Siddhi Amerta, dan Bapak Agus Wijaya yang bertugas 
sebagai pemangku. Pengertian pemangku sendiri adalah 
seseorang yang memiliki tanggung Jawab untuk memimpin 
upacara agama, melayani umat dan sebagai penghubung antara 
masyarakat Hindu dengan Sang Hyang Widhi Wasa.  
Wawancara adalah kegiatan yang mana peneliti menyusun 
beberapa pertanyaan dan menanyakan kepada narasumber. Pada 
penelitian ini peneliti melakukan wawancara kepada narasumber 
secara mendalam sesuai dengan objek yang digunakan peneliti 
sebagai penelitian, yaitu: prosesi Upacara Piodalan serta makna 



































dan fungsi Upacara Piodalan umat Hindu di Pura Jala Siddhi 
Amerta Juanda Sidoarjo.  
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data atau 
informasi dengan cara memberikan dokumen dalam bentuk arsip-
arsip, gambar, dan tulisan yang berkaitan dengan masalah yang 
diteliti. Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu.22 
Dalam hal ini, peneliti mendokumentasikan beberapa data 
sebagai sumber data pelengkap penelitian dan menjadi bukti atas 
kebenaran penelitian ini, yaitu: lokasi Pura Jala Siddhi Amerta 
Juanda Sidoarjo, prosesi upacara Piodalan, data-data yang 
dikumpulkan dari hasil wawancara dengan pemimpin upacara 
Piodalan. 
  
G. Metode Analisis Data  
Analisis data merupakan suatu proses pengumpulan data secara 
sistematis agar memudahkan peneliti dalam memperoleh kesimpulan. 
Menurut Miles dan Huberman terdapat tiga alur kegiatan yang terjadi 
secara bersamaan dalam analisis data yaitu: reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan.23 Berikut tiga alur kegiatan diantaranya:  
a. Reduksi Data 
                                                          
22Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif Rancangan Penelitian, (Jogjakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2014), 226.  
23 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1992), 16  



































Redaksi data adalah suatu proses penyederhanaan dan 
transformasi dari catatan tertulis di lapangan. Selama pengumpulan 
data di lapangan, maka akan terjadi tahapan reduksi selanjutnya yaitu: 
membuat ringkasan, menelusur tema, membuat gugus-gugus. Reduksi 
data berlangsung sampai laporan akhir tersusun lengkap. Alur 
kegiatan ini merupakan bagian dari analisis dengan cara 
menggolongkan, mengarahkan, dan menyusun data dengan 
sedemikian rupa sehingga dapat ditarik kesimpulan.   
b. Penyajian Data 
Peneliti harus melihat apa yang sedang terjadi di lapangan 
dan menentukan apakah dapat ditarik kesimpulan yang benar atau 
terus melangkah melakukan analisis. Tujuan penyajian data untuk 
memudahkan peneliti dalam memahami hal yang terjadi di 
lapangan, menyusun rencara kerja selanjutnya berdasarkan hal 
yang sebelumnya telah dipahami.    
c. Penarikan Kesimpulan  
Dalam penarikan kesimpulan peneliti tidak hanya 
mengambil dari kesimpulan akhir ketika proses pengumpulan data, 
tapi perlu diverifikasikan agar kesimpulan yang telah di susun oleh 







































H. Sistematika Pembahasan  
Dalam pembahasan ini, penulis membagi bahasannya menjadi lima 
bagian dan subbab-subbab pendukung lainnya. Adapun sistematika 
pembahasan yang ada, yaitu:  
Bab pertama, merupakan dari pendahuluan. Terdiri atas latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 
kerangka teori, metode analisis data, telaah pustaka, dan sistematika 
pembahasan.  
Bab kedua, merupakan dari kajian teori yang peneliti gunakan dalam 
penelitian.  
Bab ketiga, berisi pembahasan tentang deskripsi data. Data yang 
diperoleh di lokasi penelitian dijadikan tempat peniliti melakukan 
penelitian.  
Bab keempat, berisi Jawaban atas rumusan masalah yang 
nantinya akan dianalisis dengan fenomena yang ada dilapangan dan teori 
yang ada.  
Bab kelima, berisi akhir dari pembahasan skripsi yang peneliti tulis. 
Yaitu: kesimpulan dan saran. Di bagian akhir disertakan juga tambahan 
dokumen-dokumen (lampiran) yang berhubungan dengan penelitian.  
  




































LANDASAN TEORI  
 
A. Kepercayaan atau Keyakinan Umat Hindu 
Berikut adalah adanya kepercayaan yang diyakini oleh umat Hindu 
diantaranya: kepercayan kepada Tuhan, kepercayaan terhadap dewa-dewa, 
Tempat Suci, Orang Suci, dan Upacara Yajna.  
1. Kepercayaan atau Keyakinan kepada Tuhan  
Kepercayaan umat kepada Tuhan merupakan suatu kewajiban bagi 
setiap manusia. Dalam hal ini agama Hindu mempercayai adanya lima 
kepercayaan, kepercayaan ini disebut dengan Panca Sraddha, panca 
sraddha sendiri adalah lima keyakinan yang dimiliki umat Hindu sebagai 
dasar untuk menjalankan kehidupan di dunia.24 Berikut lima kepercayaan 
yaitu: mempercayai adanya Brahma (Sang Hyang Widdhi), mempercayai 
adanya Atman, mempercayai adanya Karmaphala, mempercayai adanya 
Reinkarnasi dan mempercayai adanya Moksa.  
Umat Hindu menyebut Tuhanya dengan sebutan Brahma. Tuhan 
berasal dari kata “Esa” artinya maha kuasa dan maha mengetahui segala-
galanya. Agama Hindu merupakan agama monoteis yang artinya 
menyembah kepada satu Tuhan. Mengenai nama Tuhan, tergantung pada 
cara umat menyebutnya terdapat bermacam-macam sebutan yaitu: Brahma, 
Hyang Widhi, Hyang Widhi Wasa. Istilah “Sang Hyang Widhi Wasa” 
                                                          
24 Kobalen, Tata Cara Sembahyang dan Pengertianya, (Surabaya: Paramita, 2001), 1-2.  



































berasal dari kata Widhi artinya takdir, dan Wasa artinya Yang Maha Kuasa 
atau sering disebut Batara Siwa (pelindung yang termulia), Sang Hyang 
Mahadewa (dewa tertinggi), Parama Wisesa (maha kuasa), dan Jagad 
Karana (pencipta alam dan sebagainya). Sang Hyang Widhi memiliki 
empat sifat maha kuasa yang disebut satu sakti yaitu: Wibhu Sakti (selalu 
ada di mana saja), Prabu Sakti (maha kuasa sebagai pencipta), Yanan Sakti 
(maha tahu), dan Kriya Sakti (maha karya, dapat melakukan sesuatu yang 
dikehendakinya).25 
2. Kepercayaan atau Keyakinan terhadap Dewa-dewa 
Istilah Dewa sendiri berasal dari kata “Div” adalah cahaya suci. 
Cahaya ini berasal dari matahari, begitu juga dengan para dewa yang 
bersumber dari Tuhan (Hyang Widhi Wasa). Mengenai para dewa-dewa 
sendiri, agama Hindu memiliki 33 Dewa beserta tugasnya masing-masing. 
Dewa-dewa tersebut dipercayai oleh umat Hindu sebagai perantara hidup 
kebatinan dan keagamaan antara dalam diri manusia dengan Tuhan, yang 
mana umat Hindu beranggapan bahwa dewa sebagai manifestasi Tuhan 
dengan memiliki sifat dan karakter yang berbeda, tetapi para dewa tersebut 
tetap bersumber dari Tuhan.26 Dari sekian banyak dewa-dewa dalam agama 
Hindu terdapat istilah Trimurti, trimurti sendiri adalah tiga bentuk kekuatan 
wujud dari Tuhan (Hyang Widhi Wasa) untuk membuat, menjaga, dan dapat 
menghancurkan alam serta seisinya. Berikut dewa penting agama Hindu 
                                                          
25Abu Ahmadi, Perbandingan Agama, (Jakarta: Rineka Cipta, Cetakan Ketujuh belas, Januari, 
1991), 124-125 
26Ibid., 125  



































yaitu: Dewa Brahma (manifestasi Tuhan sebagai pencipta), Dewa Wisnu 
(manifestasi Tuhan sebagai pemelihara) dan Dewa Siwa (manifestasi Tuhan 
sebagai pelebur).27 Selain percaya terhadap dewa-dewa tersebut, umat juga 
percaya kepada dewi. Umat percaya bahwa kegiatan dewa dapat berwujud 
perempuan yang disebut dengan istilah syakti. Syakti sang syiwa bernama 
Parwati dewi gunung yang berwujud sebagai raksasa menakutkan, syakti 
kali atau Durga adalah dewi kematian, syakti Vishnu bernama syri adalah 
dewi kebahagiaan, syakti Brahma bernama Saraswati yang merupakan dewi 
kesenian dan pengetahuan.28 
B. Upacara Keagamaan Dalam Agama Hindu 
1. Pengertian Yajna  
 Istilah yajna sendiri artinya pemujaan atau korban suci. Yajna 
adalah cara untuk menghubungkan antara diri manusia dengan Hyang 
Widhi, agar mendapatkan kesucian dalam jiwa.29 Umat Hindu 
melakukan yajna, karena mereka sadar bahwa Hyang Widhi 
menciptakan alam beserta isinya dengan yajnanya. Jadi, untuk 
mendapatkan hidup yang bahagia dan berkembang menjadi lebih baik, 
oleh karena itu manusia harus melakukan yajna kepada Hyang Widhi 
maupun dengan sesama makhluk hidup.30 
                                                          
27Arifin, Diktat Hinduisme-Budhisme (Agama Hindu dan Agama Buddha), 41. 
28Abu Ahmadi, Perbandingan Agama, (Jakarta: Rineka Cipta, Cetakan Ketujuh belas, Januari, 
1991), 108.  
29Ni Made Sukrawati, Acara Agama Hindu, (Denpasar: UNHI Press, 2019), 13.  
30Wiwik Setiyani, Keragaman Perilaku Beragama, (Yogyakarta: Dialektika, Cetakan Pertama, 
2018), 220.  



































Adapula yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan upacara 
yajna adalah desa, kala, patra. Desa adalah penyesuaian diri terhadap 
tempat yang sudah disediakan, ditempat upakara yajna tersebut dan 
pelaksanaanya, karena setiap tempat memiliki caranya masing-
masing.31 Kala adalah penyesuaian terhadap waktu dalam pembuatan 
dan pelaksanaan yajna. Patra adalah suatu keadaan yang harus 
diperkirakan dalam melaksanakan yajna. Hal terpenting dalam 
melakukan upakara dan upacara yajna adalah dengan tidak mengurangi 
tujuan dari yajna tersebut dan didasarkan atas bhakti kepada Hyang 
Widhi.32 
2.  Jenis –Jenis Yajna 
Nita Yajna adalah yajna yang dilakukan setiap hari, 
persembahan dilakukan dalam bentuk seperti: yajna sesa atau 
persembahyangan dilaksanakan pada waktu sehari-hari. Contoh: 
melaksanakan sembahyang (Tri Sandya), menghaturkan canang di 
palinggih setiap pagi atau sore hari, menjaga kebersihan di Pura, dan 
mesaiban (yajna sesa).  
Naimitika Yajna adalah yajna yang dilakukan pada waktu-
waktu tertentu dalam bentuk upakara33 atau persembahan. Contohnya: 
                                                          
31 Wiwik Setiyani, Keragaman Perilaku Beragama, (Yogyakarta: Dialektika, Cetakan Pertama, 
2018), 220.  
32Ibid., hal 221.  
33Upakara adalah sarana dalam upacara yang diberi nama banten, banten sendiri memiliki berbagai 
jenis dan bermacam-macam bahan. Berikut tiga unsur banten yaitu: mataya bahan banten 
daritumbuh-tumbuhan, maharya bahan banten dari binatang yang melahirkan atau (mamalia) dan 
yang ketiga mantiga bahan banten dari binatang yang bertelur. 



































peerayaan upacara Piodalan, Sembahyang Purnama, dan Tilem. Pada 
hari-hari baik tersebut dilaksanakan sesuai perhitungan kalender Bali 
yang bertepatan pada hari-hari maupun bulan terbaik.34 
3. Jenis-Jenis Panca Yajna   
Kelima bentuk ritual dalam berYajna disebut dengan Panca 
Maha Yajna.35 Berikut adalah lima jenis-jenis panca yajna atau upacara 
korban suci dalam kitab Weda yang harus dilaksanakan oleh umat 
Hindu.  
Dewa Yajna 
Adalah persembahan dengan ikhlas yang ditujukan kepada 
Hyang Widhi Wasa beserta dengan seluruh manifestasi-Nya yaitu: 
Dewa Brahma (manifestasi Tuhan sebagai pencipta), Dewa Wisnu 
(manifestasi Tuhan sebagai pemelihara), Dewa Siwa (manifestasi Tuhan 
sebagai pelebur). Ketika umat melaksanakan persembahyangan Tri 
Sandhya (sembahyang tiga kali dalam sehari) dan Muspa (suatu 
pemujaan di tempat suci).36 Contohnya: upacara Piodalan, hari raya 
Nyepi, hari raya Saraswati, hari raya Galungan dan lain-lain. Dewa 
yajna dilaksanakan dengan tujuan untuk menyatakan rasa syukur atau 
terima kasih yang ditujukan kepada Hyang Widhi Wasa sehingga 
menjadikan yajna tersebut satwika (melakukan dengan ikhlas tanpa 
                                                          
34Made Adi Nugraha Tristaningrat, Analisis Panca Yajna Dalam Konteks Sanguna Brahman Dalam 
Menciptakan Aktivitas Sosial Budaya, Maha Widya Buwana, Volume 2, No. 1, Maret 2019, 61.  
35I. B. Suparta Ardhana, Sejarah Perkembangan Agama Hindu (Surabaya: Paramita, 2002), 6.  
36Wiwik Setiyani, Keragaman Perilaku Beragama, (Yogyakarta: Dialektika, Cetakan Pertama, 
2018), 222.  



































mengharapan balasan). Korban yang perlu dipersiapkan dalam upacara 
ini yaitu: minyak dan biji-bijian.37 
Rsi Yajna 
Persembahan yang dilakukan dengan ikhlas yang ditujukan 
kepada para Maharsi dan Resi (seseorang yang memiliki tugas sebagai 
orang suci yang mendapat gelar sulinggih atau Pandita dimana dalam 
pelaksanaan upacara yajna ini sebagai wujud rasa syukur atau terima 
kasih dan penghormatan kepada ajatan-ajaran (Dharma) yang telah 
diajarkan untuk mensejahterakan umat.38 Rsi Yajna dilaksanakan dalam 
bentuk upacara diksa atau upacara Dwijati sebagai bentuk korban suci 
dengan membacakan kitab suci weda. 
Pitra Yajna 
Pengorbanan dengan tulus ikhlas yang ditujukan kepada para 
leluhur. Tujuan Pitra Yajna sendiri untuk meminta keselamatan dan 
kesejahteraan secara lahir dan batin kepada para leluhur. Upacara 
tersebut adalah upacara kematian dengan tujuan agar roh yang telah 
meninggal mecapai ke alam Siwa.39 Berikut jenis-jenis pelaksanaan 
pitra yajna yaitu: upacara Ngaben, upacara Sawa Wedana, upacara Asti 
Wedana, upacara Swasta, upacara Nglungah, dan upacara Atma 
Wedana.40 
 
                                                          
37Subagiasta, Pengantar Acara Agama Hindu, (Surabaya: Paramita, 2008), 34.  
38Nyoman Hendra Pandiawan Amba, Skripsi:Sistem Informasi .... hal. 21  
39Ibid., hal 22 
40Subagiasta, Pengantar Acara Agama Hindu, (Surabaya: Paramita, 2008), 5 




































Manusa Yajna  
Persembahan dengan tulus ikhlas untuk kebahagiaan hidup antar 
sesama manusia. Pengertian manusa yajna sendiri tidak hanya untuk 
anak keturunannya sendiri melainkan bisa untuk semua manusia tanpa 
melihat dari latar belakang suku, agama maupun golongan dan juga 
terdapat dalam bermacam-macam bentuk yaitu: yajna dalam bentuk 
upacara Dana, Jnana dan Karma. Tujuan dari pelaksanaan yajna 
tersebut untuk kebahagiaan hidup manusia dan penyucian baik secara 
lahir maupun batin. Berikut pelaksanaan manusa yajna diantaranya: 
upacara kelahiran bayi, upacara perkawinan, upacara mengedong, 
upacara potong gigi, upacara dalam rangka memberikan nama, upacara 
memotong rambut pertama kali, dan upacara turun tanah. Upacara ini 
dilaksanakan dengan menggunakan persembahan dalam wujud 
memberian makanan-makan kepada warga masyarakat.41 
Bhuta Yajna 
Istilah Bhuta sendiri artinya makhluk-makhluk rendahan. 
Makhluk ini memiliki dua jenis yaitu: terlihat (sekala) dan tidak terlihat 
(niskala) dengan tujuan untuk mrenciptakan hidup yang harmonis. 42 
Berikut jenis-jenis pelaksanaan Bhuta Yajna yaitu: Masegah, Mecaru, 
dan Tawur.43 
                                                          
41Subagiasta, Pengantar Agama Hindu, (Surabaya: Paramita, 2008), 5. 
42Tjok Rai Sadharta, Upadesa tentang Ajaran-ajaran Agama Hindu (Surabaya: Paramita, 2001), 62.  
43Subagista, Pengantar Acara Agama Hindu, (Surabaya: Paramita, 2008), 7.  



































C. Pengertian Upacara Piodalan  
Istilah upacara sendiri berasal dari kata sansekerta yaitu: “upa” 
artinya sekeliling dan “cara” artinya aktifitas. Jadi pengertian upacara 
adalah aktifitas sekeliling kehidupan manusia dalam usaha untuk 
menghubungkan dalam diri manusia dengan Hyang Widhi. Aktifitas ini 
dilakukan berdasarkan ajaran dalam kitab suci Weda.44 
Pengertian Piodalan sendiri berasal dari kata wedal, wedal 
sendiri adalah keluar atau lahir. Masyarakat Hindu biasanya menyebut 
kata Piodalan dengan sebutan Odalan. Istilah Odalan adalah salah satu 
hari raya besar dalam pelaksanaan upacara keagamaan yang dilakukan 
oleh umat Hindu, sebagai peringatan hari lahirnya atau hari ulang tahun 
sebuah tempat suci (Pura) umat Hindu. Piodalan juga disebut dengan 
puJawali karena, pada saat itu diadakanya suatu pemujaan sedangkan 
kata “wali” sendiri artinya kembali dihari kelahiran atau wedal.45 
Dari penjelasan pengertian Piodalan diatas dapat diartikan bahwa 
upacara Piodalan adalah serangkaian upacara hari mengingat kembali 
disucikan Pura pertama kali, maksudnya Tuhan pertama kali 
mengunjungi Pura. Upacara tersebut merupakan serangkaian dari 
upacara dewa yajna, sebagai bentuk rasa terima kasih kepada Tuhan telah 
menciptakan segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi serta dengan 
seisinya yang ditujukan kepada Hyang Widhi Wasa (Tuhan Yang Maha 
                                                          
44Pemerintah Kabupaten Buleleng, Memahami Makna Pentingnya Sarana Upacara Agama Hindu 
(Banten),https://www.bulelengkab.go.id/detail/artikel/memahami-makna-pentingnya-sarana-
upacara-agama-Hindu-banten-19, Diakses 22 Juni 2020.  
45Agus Wijaya, Wawancara, Sidoarjo 16 November 2019 



































Esa).46 Tujuan dari upacara ini yakni untuk mengutarakan rasa terima 
kasih atau rasa syukur (angayubagia) atas keselamatan dan kesejahteraan 
yang telah dianugerahkan Hyang Widhi melalui sebuah persembahan 
sesajen-sesajen.47 
Konsep yajna berdasarkan pengertian diatas adalah suatu 
persembahan sesajen pada api upacara atau angnihotra. Akan tetapi 
konsep pengertian yajna tidak hanya sebatas upacara, sebagaimana yang 
dijelaskan dalam kita Bhagawad Gita bahwa yajna disebut dengan tapa 
yajna. Pengertian tapa yajna adalah dengan mengorbankan atau 
mempersembahkan kesenangan dunia ke dalam api pengendalian dalam 
diri manusia. Jadi makna dari yajna berdasarkan dari kitab Bhagawad 
Gita adalah terlihat pada semangat umat Hindu dalam berkorban berupa 
persembahan dengan maksud serta tujuan yang lebih tinggi.48 
 
D. Sistem Upacara Piodalan Dalam Agama Hindu   
 Pelaksanaan Upacara Piodalan bisa dilaksanakan dengan 
menggunakan sistem kalender Bali yaitu: sistem pawukon dan sistem 
sasih.49 sistem wuku dalam pelaksanaan Piodalan dilaksanakan setiap 
enam bulan sekali atau 210 hari sekali, karena sistem ini ditentukan oleh 
putaran hari yang terdiri dari tujuh hari dan putaran wuku yang terdiri dari 
                                                          
46S. Swarsi, Upacara Piodalan Alit di Sanggah atau Merajan, (Surabaya: PARAMITA, 2003), 7 
47Ni Made Sukrawati, Acara Agama Hindu, (Denpasar: UNHI Press, 2019), 162 
48I Ketut Wartayasa, Pelaksanaan Upacara Yajna Sebagai Implementasi Peningkatan dan 
Pengamalan Nilai Ajaran Agama Hindu, Volume 1. Nomor 3. 2018, 191-194 
49Agus Wijaya, Wawancara, Sidoarjo 16 November 2019 



































30 wuku atau dalam konsep Bali disebut dengan istilah wewaran, yang 
terdiri dari putaran hari, putaran wuku, dan putaran weweran lainnya 
yaitu” tri wara, ingkel, dan sapta wara.50  
Sedangkan untuk Piodalan dengan menggunakan sistem sasih ini 
pelaksanaanya berpatokan pada sistem sasih, hari Piodalan tidak 
tergantung pada putaran wuku seperti Piodalan pada sistem pawukon. 
Selain itu rentang waktu dari pelaksanaan piodalan dengan sistem sasih 
tidak jatuh pada setiap enam bulan sekali, tetapi setiap satu tahun sekali. 
Untuk proses penghitungan pada sistem ini, perhitungan Piodalan tidak 
tergantung pada hari tetapi berpatokan pada sistem penanggal dan 
pengelong. Pengertian dari sistem penanggal adalah hitungan tanggal satu 
atau penanggalan ping pisan menuju hari purnama, sedangkan sistem 
pengelong adalah hitungan tanggal satu atau pengelong pisan menuju hari 
tilem (bulan mati).51 
Digunakan tegak Odalan menurut sistem sasih untuk menghindari 
terjadinya suatu perubahan iklim dan cuaca yang mengakibatkan 
pelaksanaan Piodalan jatuh pada musim yang menguntungkan, penetapan 
ini dilakukan karena pada sasih-sasih tersebut, pola musim di Bali tidak 
masuk pada musim hujan. Sehingga pelaksanaan Piodalan tidak trganggu 
                                                          
50Bali Express, Piodalan Menggunakan Sistem Pawukon dan Sasih, 
https://baliexpress.jawapos.com/read/2020/01/23/176119/piodalan-menggunakan-sistem-
pawukon-dan-sasih, diakses 17 Juni 2020 
51Agus Wijaya, Wawancara, Sidoarjo 16 November 2019 



































oleh cuaca dan didukung oleh sinar bulan yang terang karena bertepatan 
dengan bulan purnama.52  
1. Jenis – Jenis Upacara Piodalan 
Jenis upacara Piodalan dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi 
dua jenis. Pembagian jenis ini berdasarkan pada bulan-bulan tertentu dan 
terpilihnya hari-hari baik dalam konsep kalender Hindu.  
Piodalan Alit 
Piodalan Alit adalah upacara yang dilakukan umat Hindu pada 
beberapa bangunan Pura yang berukuran kecil, Piodalan alit sendiri di 
laksanakan setiap enam bulan (210) sekali.53 Menurut perhitungan wuku, 
karena perhitungan pawukon ditentukan melalui perhitungan putaran hari 
yang terdiri dari tujuh hari dan putaran wuku yang terdiri dari 30 wuku. 
Sesuai perhitungan konsep kalender Hindu, wuku disebut dengan istilah 
wewaran. Pengertian wewaran sendiri adalah terpilihya hari-hari terbaik 
untuk melaksanakan perayaan upacara Piodalan. Adapun beberapa jenis 
wewaran yaitu: Tri Wara, Ingkel dan Sapta Wara.54 
Piodalan Agung  
Piodalan Agung adalah upacara yang dilakukan umat Hindu pada 
bangunan Pura yang berukuran besar, Piodalan agung sendiri dilaksanakan 
secara besar-besaran setiap satu tahun dalam sekali. Menurut perhitungan 
                                                          
52Bali Express, Piodalan Menggunakan Sistem Pawukon dan Sasih, 
http://baliexpress.jawapos.com/read/2020/01/23/176119/piodalan-menggunakan-sistem-pawukon-
dan-sasih, diakses pada 5 Juli 2020.     
53S. Swarsi, Upacara Piodalan Alit di Sanggah atau Merajan, (Surabaya: PARAMITA, 2003), 7 
54 Agus Wijaya, Wawancara, Sidoarjo, 15 November 2019.  



































sasih.55 Jika menggunakan hitungan sasih, umat Hindu menetapkan 
pelaksanaan Piodalan pada saat purnamaning sasih. Pengertian 
purnamaning sasih adalah bulan purnama yang jatuh tepat pada bulan yang 
sudah ditentukan, diantaranya: purnamaning sasih kapat (jatuh pada bulan 
keempat), purnamaning sasih kelima (jatuh pada bulan kelima), 
purnamaning sasih kadasa (jatuh pada bulan kesepuluh) dan purnamaning 
sasih jyesta (jatuh pada bulan kesebelas).56 
 
E. Teori Ritual 
1. Konsep dan Pengertian Ritual  
Konsep ritual dibagi menjadi dua yaitu: Pertama, sarana yang 
digunakan untuk menghasilkan dan untuk membenarkan keyakinan serta 
gagasan sebagai hal yang nyata oleh komunitasnya. Kedua, ritual dilihat 
sebagai pembenaran kesatuan komunal jadi melalui ritual maka manusia 
yang melakukan ritual merasa akrab atau dekat dengan Tuhan dan 
mendapat perlindungan atau rasa aman.57   
Ritual adalah membuat suatu adat kebiasaan menjadi suci. Ritual 
menciptakan dan memelihara mitos, selain itu ritual juga adat sosial dan 
agama, karena ritual merupakan agama dalam bentuk tindakan.58 Ritual 
bisa dilakukan secara berkelompok atau sendiri. Sebagai kata sifat, ritual 
                                                          
55 S. Swarsi, Upacara Piodalan Alit di Sanggah atau Merajan, (Surabaya: Paramita, 2003), 7. 
56Agus Wijaya, Wawancara, Sidoarjo, 15 November 2019.  
57 Yance Z. Rumahuru, Khalik Latuconsina, Irwan Abdullah dan Pujo Semedi, Ritual Ma’tenu 
Sebagai Media Konstruksi Identitas Komunitas Muslim Hatuhaha di Pelauw Maluku Tengah, 
Kawistara, Vol.2, No.1, April 2012.   
58 Mariasuasi Dhavamony, Fenomenologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1995), 167  



































adalah dari segala yang dihubungkan dengan upacara keagamaan yaitu: 
upacara kematian, upacara pernikahan, upacara kelahiran dan ritual 
sehari-hari untuk diri kepada Tuhan sebagai kesakralan suatu yang 
menuntut diperlakukan secara khusus.59 
Ritual terbagi menjadi empat macam yaitu:60 1) Tindakan magis, 
yang dikaitkan dengan penggunaan bahan-bahan yang bekerja karena 
daya-daya mistis. 2) Tindakan religius, kultur para leluhur juga bekerja 
dengan cara ini. 3) ritual konstitutif, yang mengungkapkan atau 
mengubah hubungan sosial dengan merujuk pada pengertian mistis, 
melalui cara ini upacara-upacara dalam kehidupan menjadi khas. 4) ritual 
faktitif, yang meningkatan kekuatan pemurnian dan perliindungan atau 
dengan cara meningkatkan kesejahteraan materi suatu kelompok.  
2. Jenis-jenis Ritual  
Untuk mempererat hubungan manusia dengan Tuhan dalam 
kehidupan manusia, berikut jenis-jenis ritual diantaranya:  
a. Ritual Suku-suku Primitif 
Suku-suku primitif melakukan ritual dengan berupa bentuk-
bentuk dari sesajian sederhana berisi buah-buahan yang diletakan di 
hutan. Ritual ini dilakukan dengan cara tari-tarian dan melakukan 
upacara rumit dimulai dari para peserta menggunakan topeng dengan 
maksud untuk mengidentikkan diri mereka dengan roh-roh. Tujuan 
                                                          
59Bustanul Agus, Agama dalam Kehidupan Manusia, Pengantar Antropologi Agama (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2006), 95 
60Mariasuasi Dhavamony, Fenomenologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1995), 175  



































dilaksanakan ritual ini untuk mewujudkan atau mengulang peristiwa 
yang mereka percayai sejak kecil sampai sekarang, sehingga dunia, 
kekuatan vital, hujan, dan kesuburan diperbarui oleh roh-roh leluhur 
yang mengakibatkan para pengikutnya merasa aman dan terjamin.61  
b. Ritual Hindu 
Dalam agama Hindu terbagi menjadi dua macam ritual umat 
Hindu yaitu: vedis dan agamis.62 Ritual vedis adalah ritual yang 
meliputi korban suci kepada para dewa dengan melakukannya berupa 
persembahan. Tujuan dilaksanaka ritual vedis untuk menetapkan 
suatu hubungan antara dunia Ilahi dengan dunia manusia serta 
memberikan wawasan kepada umat Hindu tentang hakikat yang Ilahi. 
Sedangkan ritual agamis adalah memusatkan perhatian pada 
penyembahan puja-pujaan, pelaksanaan puasa, dan pesta yang 
termasuk dalam agama Hindu. Umat Hindu memandang pujaan 
sebagai suatu lambang untuk Hyang Widhi (Tuhan) dan ketika umat 
menyembah alam, mereka melihat manifestasi dari kekuatan yang 
Illahi di dalamnya. 
c. Ritual Jawa 
Pengertian ritual dalam istilah Jawa disebut dengan slametan. 
Slametan adalah kegiatan mistik yang bertujuan untuk memohon 
keselamatan baik didunia dan diakhirat. Ritual juga sebagai tempat 
                                                          
61Mariasuasi Dhavamony, Fenomenologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1995), 168.  
62Ibid., 171  



































bersama masyarakat, dengan mempertemukan berbagai aspek 
kehidupan sosial dan perseorangan pada saat-saat tertentu.63 Contoh: 
tradisi muludan atau yang dikenal dengan maulid nabi dalam adat 
Jawa sebagai hari memperingati lahirnya Nabi Muhammad Saw, 
yang dilaksanakan rutin pada tanggal 12 Rabiul awal. Masyarakat 
adat Jawa mengadakan muludan diisi dengan nasehat-nasehat yang 
disampaikan oleh pemuka agama Islam.   
3. Kegunaan Ritual  
Berikut kegunaan dalam melakukan ritual yaitu: sebagai 
ungkapan rasa syukur atau terima kasih kepada Tuhan, untuk 
mendekatkan diri kepada Tuhan agar mendapatkan keselamatan dan 
rahmat, untuk memohon ampunan kepada Tuhan atas perbuatan salah 
yang pernah dilakukan. 
F. Teori Ritual Victor Witer Turner 
1. Ritual dalam Prespektif Victor Witer Turner 
Ritual dalam agama Hindu adalah kegiatan keagamaan yang 
dilakukan dengan tujuan memohon kepada Hyang Widhi Wasa. Agama 
Hindu membagi ritual menjadi dua bentuk yaitu: Puja (pemujaan) adalah 
membunyikan sebuah mantra-mantra yang berisi puja-puji atau doa yang 
berisi permohonan. Yajna adalah persembahan atau pemberian dengan 
ikhlas dan tulus kepada Hyang Widhi.64 
                                                          
63Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa (Jakarta: Pustaka Jaya, 1989), 
13 
64Antonius Atosokhi Gea, Noor Rachmat, dan Antonina Panca Yuni Wulandari, Character Building 
III Relasi Dengan Tuhan, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2004), 113 



































Dalam mengkaji teori Ritual menurut Victor Turner merupakan 
suatu bentuk perilaku keagamaan yang masih berbentuk kondisi yang 
berlebihan dan sering tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, 
sehingga ketika dilaksanakan para umat ikut merasakan dalam hubungan 
sangat penting dengan kenyataan transenden. Simbol dapat membentuk 
perilaku ritual yang lebih kecil dengan ditandai upacara (seremonial) dan 
ritual (tata cara) yang dapat mengalami peralihan dan hubungan dengan 
keadaan baru, sehingga dapat membentuk komunitas yang liminal.65 
Ketika Victor Turner melakukan kajian ritual (upacara 
keagamaan) di masyarakat Ndembu, Afrika Tengah. Victor Turner 
melihat bahwa ritual adalah simbol yang dipakai oleh masyarakat untuk 
menyampaikan kebersamaanya. Ritual bagi masyarakat Ndembu adalah 
sebagai tempat yang meransendenkan konflik keseharian kepada nilai-
nilai spiritual agama. Oleh karena itu, Victor Turner menginterpretasikan 
fungsi ritual menjadi empat fungsi sosial yaitu: Pertama, ritual sebagai 
media untuk mengurangi permusuhan (reduce hostility) di antara warga 
masyarakat. Kedua, ritual digunakan untuk menutup jurang perbedaan 
yang disebabkan adanya pergeseran yang menimbulkan perbedaan 
pendapat. Ketiga, ritual sebagai sarana untuk memantapkan kembali 
hubungan yang akrab. Keempat, ritual sebagai medium untuk 
menegaskan kembali nilai-nilai masyarakat.66 Victor Turner melihat 
                                                          
65Y.M. Martaya Winangun, Masyarakat Bebas Struktur Liminalitas dan Komunitas Menurut Victor 
Turner (Yogyakarta: Kanisius, 1990), 34. 
66 Edith Turner, “The Literary Roots of Victor Turner’s Anthropology” In Kathlee M. Ashley, Victor 
Turner and The Construction of Cultural Criticsm, Indianpolis, Indiana: University Press, 1990.  



































ritual tidak hanya sebagai kewajiban (prescribed) saja, melainkan 
sebagai simbol dari apa yang sebenarnya terjadi dalam masyarakat. 
Victor Turner mengatakan bahwa tindakan religius manusia 
dapat tercermin melalui pemaknaan simbolik (yaitu segala hal yang 
berhubungan dengan arti sebuah benda, tindakan, peralatan dan sesaji) 
dari pelaku ritual atau upacara yang bersumber dari hal intim batiniah 
individu (iman) kemudian berevolusi menjadi sebuah ritus sosial.67 
Pengertian ritus sosial sendiri adalah kesatuan yang dibentuk dari misi 
yang sama dengan fokus pada kesucian.  
Tindakan ritus sosial dilaksanakan secara berkelompok yang 
diapresiasikan melalui berbagai pola pelaksanaan ritual atau upacara 
sebagai tingkahlaku manusia yang dapat dilihat oleh mata, didengar oleh 
telinga, dicium oleh hidung, dan diraba oleh tangan. Adapun tujuan dari 
ritual secara umum untuk mempererat ikatan sosial suatu komunitas 
tertentu, dalam hal ini ritual dibagi menjadi dua yaitu: Pertama, ritual 
peralihan adalah ritual yang harus dilakukan dan ditentukan dalam 
kehidupan manusia. Contoh: upacara kelahiran, upacara perkawinan, dan 
upacara kematian. Kedua, ritual intensifikasi adalah ritual yang 
dilakukan ketika manusia dalam keadaan krisis untuk hidupnya. Contoh: 
upacara yang mengajarkan makan daging mentah di malenesia dengan 
                                                          
67Mariasuasi, Dhavamony, Fenomenologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 2010), 167. 



































memakan daging orang meninggal dipercaya sebagai rasa penghormatan 
dan kesetiaan.68 
 
2. Simbol dalam Perspektif Victor Witer Turner 
  Suatu agama pasti memiliki ritual atau upacara keagamaan 
yang dilakukan dengan caranya masing-masing. Dalam ritual atau 
upacara keagamaan terdapat simbol-simbol yang digunakan di 
dalamnya. Simbol yang ada dalam ritual atau upacara bisa digunakan 
sebagai wujud aktivitas serta tindakan manusia untuk berkomunikasi 
kepada Tuhan.69 
Menurut Victor Turner simbol adalah unit atau bagian terkecil 
dalam ritual yang mengandung makna dari tingkah laku ritual yang 
bersifat khusus. Simbol tersebut merupakan unit pokok dari struktur 
khusus dalam konteks ritual, dengan demikian bagian-bagian terkecil 
ritual perlu mendapatkan perhatian peneliti seperti sesaji, mantra dan 
lain sebagainya.70 
Selain itu Victor Turner juga berpendapat bahwa simbol adalah 
sesuatu yang dianggap sebagai persetujuan bersama, sesuatu yang 
memberikan sifat alam atau membayangkan dalam kenyataan serta 
                                                          
68William A. Haviland, Antropologi Edisi 4 Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 1993), 207-209.  
69Koentjaningrat, Sejarah Teori Antropologi I, (Jakarta: UI Press, 1987), 81.  
70Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: Gajah Mada University 
Press, 2006), 172.  



































pikiran dan pengertian simbol sendiri memiliki banyak arti.71 Sedangkan 
untuk tanda sendiri tidak memiliki dorongan serta tidak adanya peran 
dalam kenyataanya yang diberi tanda melainkan tanda tersebut hanya 
memiliki sedikit arti.72 
Dikutip dari buku terjemahan dengan judul The Forest of 
Symbols: Aspect of Ndembu Ritual yang ditulis oleh Victor Turner:73  
 
Victor Turner melakukan penelitian mengenai struktur 
sematik dan makna sifat dari sebuah simbol yang ditemukan 
di wilayah Ndembu, Afrika Tengah. Setiap ritual yang 
dilaksanakan memiliki kerjasama nilai simbol, yang mana 
simbol adalah unit terkecil dari sebuah struktur tertentu, 
khususnya dalam ritual di Ndembu. Salah satunya yaitu 
pemaknaan istilah Chinjikijilu dari ku-jikijila artinya “untuk 
merintis jalan setapak”. Tanda yang mereka jadikan simbol 
adalah memotong tanda pada pohon dengan kapak atau 
mematahkan salah satu cabangnya untuk melayani sebagai 
pemandu kembali dari semak-semak yang tidak dikenal ke 
jalur dikenal.74 
 
Victor Turner juga menggunakan simbol-simbol tertentu seperti 
nyala api dalam hutan ketika berburu. Agar dapat diketahui. Arti ndembu 
sendiri adalah berburu dan mencontohkan nilai ritual tinggi yang masih 
melekat. Adapula istilah ku somoka artinya “menyelinap keluar dari 
tempatnya untuk membuat terlihat”. Mereka menautkan sesuatu pada 
seseorang dengan istilah tersebut melalui aspek pengejaran. Simbol yang 
                                                          
71A Symbol is a thing regarded by general consent as naturally typifying or reperesenting or 
recalling something by possession of analogous qualities or by association in fact or thought, lihat 
Victor W. Turner, The Forest of Symbols: Aspects of Ndembu  Ritual, 19.  
72Victor W. Turner, The Forest of Symbols: Aspects of Ndembu Ritual (New York: United State of 
America, 1970), 48.  
73Ibid., hal 48. 
74Ibid., hal 48.  



































ditemukan di Ndembu, Afrika Tengah merupakan ritual kata kerja yang 
sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Contoh: fungsi kuil yang 
didirikan sebagai ritual untuk mendamaikan roh yang sudah meninggal 
dunia pemburu dalam bentuk cabang dari pohon musoli, pohon ini 
buahnya dihargai oleh hewan buruan untuk menjerat dengan pancingan 
makanan kemudian terjebak dan membuat permainan terlihat. Selain itu 
pohon musoli digunakan sebagai obat (yitumbu) dengan ritual mereka 
untuk membuat perempuan mandul menjadi berubah yang mana hasilnya 
membuat anak terlihat. Hal tersebut sangat fenomenal yang selalu 
mereka lakukan dalam ritual ini disetiap kegiatan sehari-hari untuk 
memenuhi kebutuhan rohani maupun jasmani.75 
 
3. Makna Simbol Ritual dalam Perspektif Victor Witer Turner 
Victor Turner dalam bukunya dengan judul “the forest of synbols 
and the ritual process”. Menjelaskan mengenai fungsi simbol dalam 
mengatur kehidupan sosial, Victor Turner menyadari bahwa ada dua segi 
yang perlu dipertimbangkan yaitu: penciptaan peran dan aturan yang 
memungkinkan eksistensi sosial sehari-hari, munculnya kelompok 
komunal yang mungkin mempunyai keyakinan dan hasrat bersama serta 
menata dirinya dengan cara yang berbeda dari cara masyarakat luas. 
                                                          
75Victor W. Turner, The Forest of Symbols: Aspects of Ndembu Ritual (New York: United State of 
America, 1970), 49.  



































Adanya interaksi dialektis antara masyarakat keseluruhan dan kelompok-
kelompok khusus di dalamnya. 
Dualitas dalam mengatur kelompok-kelompok sosial yang Victor 
Turner temukan disimbolkan dengan cara yang berarti oleh prakte-
praktek ritual suku bangsa Ndembuyang membawa makna rangkap, tidak 
hanya untuk masyarakat Ndembu saja tapi juga untuk masyarakat suku 
lainnya. Fungsi rangkap dalam bentuk simbol ini diperlukan. Di satu sisi, 
ada gambaran mengenai tatanan tetap secara simbol seperti: kuil (tempat 
keramat), penataan terus menerus atas upacara yang berkaitan dengan 
kelahiran, masa pubertas dan kematian dengan siklus penanggalan, 
perayaan gerakan benda-benda langit. Sedangkan disisi lain adanya tata 
cara simbolis yang harus dilaksanakan ketika suatu peristiwa krisis 
hampir terjadi seperti: suatu perjalanan ekspedisi baru, perjumpaan 
dengan suku lain.  
Victor Turner menjelaskan simbol dan tanda itu berbeda yaitu: 
dalam simbol ada semacam kemiripan (bersifat metafora dan metonimia) 
antara hal yang ditandai dan maknanya, sedangkan tanda tidak memiliki 
kemiripan seperti: tanda selalu di bentuk dalam sistem tertutup 
sedangkan simbol bersifat terbuka, maka simbol tidak selalu tetap. 
Makna baru dapat ditambahkan oleh kesepakatan kolektif pada wahana 



































simbol yang lama. Selain itu individu dapat menambahkan makna pribadi 
dalam makna umum sebuah simbol.76  
Simbol paling banyak menduduki tempat yang paling penting dalam 
sistem sosial, karena makna simbol pada umumnya tidak berubah dari 
zaman ke zaman dan dapat dikatakan sebagai proses pembentukan pola 
aliran tata cara yang dipimpinya. Simbol yang lain membentuk satuan 
perilaku ritual yang lebih kecil, tapi bukan sekedar embel-embel. Dimana 
simbol dapat mempengaruhi sistem sosial dan maknanya harus 
diturunkan oleh konteks khusus berlangsungnya simbol tersebut.   
 
4. Fungsi Ritual dalam Perspektif Victor Witer Turner 
Victor Turner dalam bukunya yang berjudul The ritual process 
ini mengutip dari hasil study yang dilakukan Godfrey Wilson terhadap 
agama Nyakusa orang Tanzania, yang melihat adanya kaitan akrab 
antara pelaksanaan ritual, ekspresi, dan nilai yang ditampilkan. Wilson 
mengatakan bahwa ritus menjadi media bagi seseorang atau suatu 
komunitas untuk kesadaran sebagian besar gerakan mereka yang 
berdasarkan hukumnya wajib ini adalah nilai dari komunitas yang 
ditampilkan, hal ini merupakan kunci untuk memahami ketentuan yang 
mendasar tentang masyarakat manusia. Selanjutnya Victor Turner 
menggunakan kesimpulan Wilson dan membandingkan dengan studi 
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yang Victor Turner lakukan di Afrika Barat dan Timur pada masa 
sebelum dan sesudah kemerdekaan.77  
Bertolak dari perbandingan yang telah dilakuanya, Victor Turner 
menegaskan bahwa ekspresi dalam ritual tidak sekedar mengambaran 
relasi ekoomi, politik, dan sosial. Ekspresi dalam ritual juga bukan 
sekedar kunci yang menentukan dalam rangka memahami bagaimana 
orang berpikir dan merasakan hubungan tersebut dan tentang alam serta 
lingkungan masyarakat tempat dimana mereka tinggal.78 Bagi Victor 
Turner fungsi ritual adalah mengekspresikan mengenai konflik sosial 
yang melekat kuat dengan masyarakat. Ritual selalu terkait atau 
merupakan ekspresi komunitas mengenai apa yang mereka alami, 
rasaan, dan harapkan. Karena, Victor Turner menilai semakin tinggi 
frekuensi pelaksanaan ritual berkorelasi dengan hubungan konflik yang 
dialami oleh komunitas suku.79    
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PENYAJIAN HASIL PENELITIAN  
A. Profil Pura Jala Siddhi Amerta Juanda Sidoarjo 
1. Sejarah Pura Jala Siddhi Amerta Juanda Sidoarjo 
Pura Jala Siddhi Amerta terletak di Jalan Raya Juanda, 
komplek TNI Marinir-AL, Desa Semambung, Kecamatan Gedangan, 
Kabupaten Sidoarjo. Berjarak dua kilometer dari Bandara 
Internasional Juanda Sidoarjo. Berdirinya pura ini bermula dari 
keinginan Komandan Lanmar Surabaya, Kolonel Marinir Heru 
Jokotowo membuat suatu tempat peribadatan dengan konsep Bhineka 
Tunggal Ika yang mencerminkan kerukunan antar umat beragama 
(Islam, Kristen, dan Hindu) dengan sesama pemeluk agama umat TNI-
AL/Korps Marinir kemudian keinginan ini ditindak lanjuti dengan 
mengajukan permohonan lahan untuk mendirikan Gereja dan Pura di 
lahan TNI-AL sebelah Timur dari Masjid Janatin Brigif 1 Marinir 
kepada Komandan Lantamal III Surabaya Laksma TNI Bernard 
Kent.80 Selanjutnya Sondakh meneruskan permohonan ini kepada 
Pangarmatim melalui surat Danlantamal III Surabaya 
No:B/43/20/03/9/Lant III Tanggal 27 Januari 1997. Kemudian 
Pangarmatim meneruskan permohonan Danlantamal III kepada kepala 
staf angkatan laut. Melalui surat dari Pangarmatim No:B/764/X/1997 
Tanggal 10 Oktober 1997. Aslog Kasal memberikan persetujuan 
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pembangunan Gereja dan Pura dengan lokasi sebelah timur dari Masjid 
Jannatin Brigif 1 Marinir. Karena lokasi Pura, Gereja, dan Masjid 
berdekatan, maka Komandan Lanmar Surabaya Kolonil Marinir S. 
Marpaun, S.IP mengajukan permohonan untuk pindah lokasi Pura dan 
Gereja melalui surat Danlamar Surabaya No:B/199/III/1998 Tanggal 3 
Maret 1998 kepada Komandan Lantamal III Surabaya.81 Untuk 
menghindari penumpukan umat pada saat perayaan hari-hari besar 
keagamaan yang dilaksanakan secara bersamaan-sama.  
Kemudian Pangarmatim Laksda TNI Edi Sujadi meneruskan 
surat permohoman tersebut kepada Kasal melalui surat Pangarmatim 
No: B/569/VI/1998 Tanggal 2 Juni 1998. Berdasarkan permohonan ini 
Aslog Kasal memberikan persetujuan, selanjutnya pada Tanggal 30 
November 1999, Komandan Lantamal III Surabaya Laksma TNI 
Purbowasito, S.IP mengeluarkan izin penggunaan tanah TNI-AL untuk 
membangun Pura. Ketika proses pengurusan surat izin pembangunan 
Pura dan Gereja, terjadi perbedaan pendapat ada yang mendukung 
namun ada juga yang menolak dengan bermacam-macam alasan di 
kalangan warga komplek TNI-AL Juanda dengan warga komplek 
Rumdis Marinir.82  
Berkat upaya komunikasi oleh pihak Gereja dan Pura kepada 
pejabat TNI-AL, maka diizinkan pembangunan Pura dan Gereja. Izin 
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tersebut disetujui oleh Laksmana TNI Bernard Kent Sondakh dan 
Wakasalnya Laksmana Madya TNI Wayan R. Argawan melalui surat 
dari Aslog Kasal Laksda TNI Heribertus Sudiro dengan surat No: 
B/71/II/2001 Tanggal 22 Februari 2001.      
Pura ini berdiri pada tanggal 1 Februari 2003 atas pemberian 
lahan tanah yang diberikan oleh TNI-AL dengan luas tanah 5.000 m2 
yang terbagi menjadi tiga bagian yaitu:83 Nista Mandala (terketak di 
gerbang utama Pura) berikut bangunan di dalam Nista Mandala yaitu: 
Bale kulkul tempat mengantungkan kentongan, selain itu terdapat 
fasilitas tambahan tempat parkir depan pintu gerbang Pura. Madya 
Mandala (terletak di sebelah mandala utama yang diberi batasan atau 
umat Hindu menyebutnya dengan sebutan candi entar) bangunan yang 
terdapat dalam mandala ini yaitu: Bale Wantila tempat menyaksikan 
pementasan kesenian pada saat berlangsungnya upacara keagamaan, 
Beji tempat untuk mensucikan Ida Bhatara sebelum berlangsungnya 
upacara keagamaan, Sanggah Surya tempat untuk meletakkan banten, 
Bale Pawaregan bangunan ini digunakan sebagai dapur untuk 
mempersiapkan makanan bagi umat. Utama Mandala (terletak 
dibagian tengah pura) bangunan yang terdapat dalam bangunan ini 
yaitu: Bale Piasan tempat untuk mempersiapkan sesaji dan tempat 
pemuka agama Hindu memimpin jalanya upacara keagamaan, Bale 
Gong tempat untuk menabuh gong dan memainkan gamelan ketika 
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berlangsungnya upacara keagamaan. Pada bulan Mei 2004 ketua PHDI 
Jawa Timur membentuk susunan pengurus rumah tangga Pura Jala 
Siddhi Amerta. Tanggal 2 bulan Juli 2005 mengadakan pemlaspas 
yang dipuput oleh Pedande Gede Anom Jala Karana Manuaba, pada  
tanggal 6 Juni 2006 keluarnya surat izin untuk mendirikan bangunan 
dari pihak Kepala Dinas Perizinan dan penanaman modal Kabupaten 
Sidoarjo.84 
Pura Jala Siddhi Amerta diresmikan oleh Bapak Kasal 
Laksmana TNI Tedjo Edhy Purdijatno, S.H pada tanggal 23 Juni 2009 
dan nganteng Linggih pada tanggal 11 Juli 2009 dipuput oleh Pedanda 
Gede Anom Jalakarana Manuaba dari Pura Segara Kenjeran Surabaya 
dan Pedanda Bhujangga Waisnawa Widya Sara dari Griya Kebon 
Baler Bale Agung Jembrana.  Juli 2014 diadakan mulang dasar yaitu  
pembangunan padmasana, dipuput oleh Pedanda Gede Anom Jala 
Karana Manuaba.  
Selain digunakan untuk tempat ibadah, pura ini juga digunakan 
sebagai sarana belajar pendidikan formal dan non-formal yaitu: 
sekolah minggu di pashraman pura Jala Siddhi Amerta Juanda 
Sidoarjo, sekolah minggu ini digunakan untuk mempelajari agama 
Hindu bagi anak-anak Paud, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah 
Pertama sampai dengan Sekolah Menengah Akhir dan sekolah jenjang 
tinggi agama Hindu mulai dari S1-S2 yang sudah diakui di Jawa Timur 
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dan pusat sekolah tinggi agama Hindu ini berada di Klaten, Jawa 
Tengah. Pura ini juga terdapat Hindu Study Club yang dilaksanakan 
setiap hari selasa, rabu, dan kamis. Selain digunakan sebagai tempat 
pendidikan formal pura ini sering digunakan umat sebagai tempat 
kegiatan non-formal yaitu: latihan seni dan budaya yang dilaksanakan 
setiap hari sabtu dan minggu. Adapun fasilitas tambahan di Pura Jala 
Siddhi Amerta yaitu: perpustakaan, tempat ini digunakan umat untuk 
membaca kitab Weda agama Hindu.85 
a) Kegiatan Keagamaan/Hari Suci di Pura Jala Siddhi Amerta  
 
Tilem  
Hari tilem atau hari ketika bulan mati. Tujuan pelaksnaan tilem 
supaya umat Hindu yang rajin melakukan persembahyangan agar 
ketika mereka meninggal rohnya tidak diberikan jalan yang 
menyesatkan (neraka). Umat Hindu Jala Siddhi Amerta juga 
melaksanakan sembahyang tilem yang terbagi menjadi beberapa waktu 
pelaksanaan yaitu: tilem sasih, tilem karo, tilem katiga, tilem kalima, 
dan tilem kaenam.86   
Purnama 
Hari purnama atau hari ketika bulan penuh. Tujuan melaksanakam 
sembahyang ini untuk memohon cahaya suci, kesempurnaan, berkah, 
dan karunia. Umat Hindu Jala Siddhi Amerta juga melaksanakan 
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sembahyang purnama yang terbagi menjadi beberapa waktu yaitu: 
purnama ketiga, purnama kapat, purnama kelima, purnama kaenam, 
dan purnama kapitu.87 
Tumpek Wayang dan Piodalan Pura Jala Siddhi Amerta 
Sembahyang ini dilaksanakan setiap enam bulan sekali (210 hari). 
Sebelum umat Hindu melangsungkan Upacara Piodalan, umat 
melaksanakan sembahyang tumpek wayang terlebih dahulu untuk 
memohon keselamatan dan keahayuan umat.88 
Saraswati 
Hari raya saraswati diperingati umat Hindu setiap enam bulan 
sekali pada hari saniscara umanis wuku watugunung. Umat Hindu 
merayakan saraswati terutama umat yang bekerja sebagai guru dan 
siswa-siswa serta pengabdi ilmu pengetahuan lainnya. Tujuan dari 
melaksanakan pemujaan kepada dewi saraswati adalah untuk 
mengucapkan rasa syukur atas karunia ilmu pengetahuan yang telah 
dikaruniakan oleh Tuhan kepada kita semua, sehingga umat terbebas 
dari pembodohan.89    
Pagerwesi 
Pagerwesi diperingati setiap rabu klimon wuku sinta. Tujuan umat 
melaksanakan pagerwesi untuk memuliakan sang hyang widhi wasa 
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sebagai sanghyang pramesti guru, dimana Tuhan adalah guru alam 
semesta). Guru adalah nama lain dari dewa siwa.  
Tumpek Landep 
Hari tumpek landep ini diperingati dengan cara cukup besar bagi 
keluarga pande (pembuat senjata). Tumpek landep merupakan salah 
satu upacara agama hindu yang ditujukan untuk benda yang memiliki 
unsur tajam, upacara ini diikuti oleh personil kepolisian dan TNI-AL 
dimana senjata seperti pisau dan pistol dipasang dengan ulatan janur 
kuning dan benang merah. Umat Hindu meyakini bahwa pada saat 
dilaksanakan upacara ini dewa siwa memberikan anugerah kepada 
manusia agar ketajaman pikiran manusia tetap terjaga.90 
Galungan  
 Perayaan galungan dirayakan umat setiap enam bulan sekali (210 
hari) tepat di hari Budha kliwon dungulan sebagai hari kemenangan 
Dharma (kebenaran) melawan Adharrma (kejahatan). Galungan adalah 
perayaan keberhasilan dharma dalam melawan adharma. Jadi, 
mengabugkan kekuatan rohani agar mendapat pikiran dan pendirian 
yang cerah. Bersatunya antara rohani dan pikiran cerah ini sebagai 
wujud dharma dalam dirinya. Sedangkan kekacauan dalam pikiran ini  
wujud dari adharma.91    
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b) Persembahyangan yang dilakukan secara perseorangan yang 
dapat dilakukan setiap waktu   
  Melakukan sembahyang Trisandhya. Sembahyang ini dilakukan 
dengan menghadap ke arah Timur, umat Hindu biasanya melakukan 
sembahyang dibagi menjadi tiga waktu yaitu:92  1) Sembahyang pagi 
hari, sembahyang ini dilakukan ketika matahari terbit sekitar pukul 6 
pagi (pratah savanam). Tujuan dilakukan sembahyang pada waktu ini 
karena umat dalam keadaan satwa (berada dalam keadaan tenang). 2) 
Sembahyang siang hari, sembahyang ini dilakukan tepat pukul 12 siang 
(madyana savanam) dimana ketika bumi berada dalam posisi menerima 
panas matahari dalam keadaan maksimum. Tujuan dilakukan 
sembahyang pada waktu ini karena umat ingin menolak sifat rajas yang 
dapat mempengaruhi pikiran manusia seperti: melahirkan sifat yang 
terlalu semangat dan banyak keinginan yang bisa menjadikan manusia 
sombong, egois, dan pemarah. 3) Sembahyang sore hari, sembahyang 
ini dilakukan seitar pukul 6 sore (sandhya savanam) , ketika matahari 
menjelang tenggelam. Tujuan dilakukan sembahyang pada waktu ini 
karena umat ingin menolak diselimuti oleh sifat tamas (sifat malas, 
mengantuk, dan susah berfikir).  
Sembahyang Trisandhya hukumnya wajib, tetapi umat tidak 
harus melakukan sembahyang pada waktu ketiganya, umat boleh 
melakukan sembahyang pada salah satu waktu sesuai keinginan umat 
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ingin melakukan sembahyang pada pagi, siang atau sore hari. Meskipun 
memiliki banyak kesibukan umat masih menyisihkan waktunya untuk 
melakukan sembahyang Trisandhya paling sedikit satu kali sehari, 
lebih dari satu kali juga boleh.93   
2. Umat Hindu di Pura Jala Siddhi Amerta Juanda Sidoarjo  
Umat Jala Siddhi Amerta Juanda Sidoarjo biasanya ketika 
adanya perayaan hari suci keagamaan kebanyakan umat Hindu yang 
datang berasal dari warga komplek TNI-Angkatan Laut, umat Hindu 
Sidoarjo dan Surabaya yang berasal dari macam-macam profesi yaitu: 
polisi, dosen, guru, anak-anak, kaum muda, pegawai kantor, pejabat, 
orang kaya maupun orang miskin. Selain itu ketika Pura Jala Siddhi 
Amerta sedang berlangsungnya perayaan hari raya upacara 
keagamaan pengurus rumah tangga Jala Siddhi Amerta memberikan 
informasi ke pengurus tempat Pura lain agar mereka bergabung 
mengikuti pelaksanaan hari raya upacara keagamaan di Pura Jala 
Siddhi Amerta begitu juga sebaliknya apabila Pura di Segara Kenjeran 
Surabaya sedang berlangsungnya perayaan upacara keagamaan 
mereka juga  memberikan informasi kepada pengurus rumah tangga 
Jala Siddhi Amerta untuk bergabung mengikuti perayaan upacara 
keagamaan secara bersama-sama di Pura Segara Kenjeran Surabaya 
dan Pura lainnya yang ada di Sidoarjo dan Surabaya.94 
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Umat Hindu yang datang ke Pura ini tidak hanya dari warga 
TNI-AL, umat Sidoarjo dan Surabaya saja tetapi juga ada umat yang 
berasal dari luar Jawa Timur. Karena lokasi Pura Jala Siddi Amerta 
Juanda Sidoarjo yang berjarak dua kilometer dari Bandara Sidoarjo 
sehingga memudahkan umat Hindu yang ingin melakukan 
sembahyang Trisandhya di Pura.    
 
B. Sarana yang Dipakai dalam Upacara Piodalan di Pura Jala Siddhi 
Amerta 
Dalam suatu perayaan ritual upacara keagamaan agama Hindu 
memiliki sarana atau dikenal dengan istilah upakara yang mana didalamnya 
pasti memiliki makna tersendiri bagi kehidupan umat Hindu, adapun sarana 
yang perlu dipersiapkan ketika berlangsungnya upacara yajna, yang mana 
sarana tersebut sangat membantu dalam pelaksanaan yajna yang telah  umat 
Hindu persembahkan.95 Sarana tersebut digunakan ketika pelaksanaan 
upacara yajna, pasti memiliki tujuan agar pelaksanaan yajna bisa mencapai 
kesempurnaan baik secara material maupun spiritual, sehingga tujuan hidup 
umat sesuai dengan ajaran agama Hindu dan dapat tercapai yaitu: 
Moksartham Jagadithava Ca Iti Dharma sendiri artinya tercapainya 
kehidupan yang lebih baik dan bahagia secara lahir maupun batin.96 Berikut 
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adalah sarana yang digunakan dalam berlangsungnya upacara Piodalan di 
Pura Jala Siddhi Amerta yaitu:  
a. Banten  
Istilah Banten disebut dengan wali, istilah wali artinya kembali. 
Jadi banten adalah semua yang ada di bumi serta dengan sesisinya 
diciptakan oleh Sang Hyang Widhi untuk dipersembahan kembali oleh 
umat manusia kepada Hyang Widhi sebagai ungkapan rasa syukur atau 
terima kasih. Banten memiliki macam-macam jenis, bentuk, dan bahan.97 
Berikut jenis, bentuk, dan bahan untuk merangkai banten yaitu: Air 
(toya) terdapat dua jenis air yaitu: pertama, air biasa (air tabah) 
digunakan untuk membersihkan tangan dan mulut. Kedua, air suci 
(tirtha) air yang telah disucikan atau didoakan mantra oleh pandita. Api 
(agni) adalah lambang Dewa Agni yang berwujud dalam bentuk dupa 
berfungsi sebagai perantara yang menghubungkan antara manusia 
dengan Hyang Widhi (Tuhan). Bunga adalah lambang dewa Siwa 
berfungsi sebagai sarana persembahyangan dan isi rangkaian dalam 
sesajen yang akan dipersembahkan kepada Tuhan, adapun macam-
macam warna bunga yang di pakai dalam persembahyangan yaitu: bunga 
warna putih sebagai lambang memuja Hyang Widhi dengan sebutan 
ishwara, bunga berwarna merah sebagai lambang memuja Hyang Widhi 
dengan sebutan brahma, bunga warna hijau dan biru untuk memuja 
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Hyang Widhi dengan sebutan wisnu, bunga warna kuning untuk memuja 
Hyang Widhi dengan sebutan mahadewa. Kewangen adalah 
perlengkapan untuk sembahyang terbuat dari daun pisang atau daun 
kelapa (janur) yang berbentuk kojong. Wija atau bija adalah biji beras 
yang utuh kemudian dicampur wangian air cendana sehingga beraroma 
wangi, bija biasanya diletakkan diantara kedua kening.98 
b. Padmasana  
Padmasana berasal dari kata “padma” artinya bunga teratai  dan 
“sana” artinya sebuah kursi. Jadi padmasana adalah kursi yang berbentuk 
sebuah bunga teratai berwarna merah yang mana tempat ini dijadikan 
tempat duduk atau sthana Hyang Widhi Wasa.99 Letaknya di Mandala 
Utama lebih tepatnya di bagian tengah balai Pura.  
c. Pepelik  
Pepelik adalah tempat berkumpulnya para dewa-dewa dan dewi-
dewi, fungsi pepelik sendiri adalah sebagai pengawal pribadi Tuhan 
Hyang Widhi Wasa. Pepelik ini letaknya di sebelah kanan padmasana.   
d. Anglurah 
Anglurah atau penglurah adalah tempat untuk memuja Hyang 
Widhi yang berasal dari bahan batu padas atau batu bata untuk 
membuatnya. Wujud anglurah ini seperti tugu.100 Fungsi anglurah 
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sebagai penjaga pura dan menjaga dewa dewi yang merupakan wujud 
dari Hyang Widhi Wasa. Letaknya di sebelah kiri padmasana.  
e. Sanggah Surya 
Sanggah surya adalah tempat untuk meletakkan banten yang di 
lakukan oleh seorang sulinggih. Sanggah surya terbuat dari batang 
bambu yang dipotong menjadi empat bagian. Sanggah tawan. 
f. Beji 
Beji adalah taman suci yang terletak di area Mandala Madya. Beji 
digunakan sebagai tempat pesucian Ida Bhatara sebelum 
dilangsungkanya Upacara Piodalan.101 
g. Wantila  
Wantila adalah bangunan yang menyerupai bangunan Balai Desa. 
Wantila digunakan umat sebagai tempat mempersiapkan peralatan 
persembahyangan dan mengecek kembali perlengkapan yang akan 
dibawa kedalam Mandala Utama. Fungsi bangunan ini sebagai tempat 
pertunjukkan kesenian ketika berlangsungnya perayaan Piodalan dan 
tempat latihan menabuh gong, metembang dalam rangka mendukung 
perayaan Piodalan. Bangunan ini terletak di Madya Mandala. Selain itu 
bangunan ini juga berfungsi sebagai tempat berkembangnya dalam 
belajar mengajar, dan sebagai tempat melestarikan adat kebiasaan turun 
temurun agama Hindu.102 
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h. Bale Piasan 
Bale Piasan adalah bangunan yang digunakan sebagai tempat 
mempersiapkan sesaji dan tempat pandita atau pemangku ketika 
memimpin upacara keagamaan. 
i. Bale Gong 
Bale Gong adalah bangunan yang terletak di sebelah sisi kiri depan 
anglurah atau penglurah yang digunakan sebagai tempat menabuh gong 
dan memainkan gamelan. Fungsi bangunan ini sebagai tempat 
meletakkan gamelan ketika berlangsungnya upacara di Pura dengan 
membunyikan gamelan untuk meramaikan serta mengiringi upacara 
Piodalan.103 
j. Bale Kulkul  
Pengertian Bale dalam Bahasa Bali adalah bangunan, sedangkan 
kulkul adalah alat yang dipakai sebagai alat komunikasi pada zaman dulu 
yaitu (kentongan). Bale kulkul terletak di Mandala Nista, sebelah kanan 
pintu gerbang pura Jala Siddhi Amerta. Fungsi kulkul ini sebagai 
pertanda untuk seluruh umat Hindu bahwa pelaksanaan upacara Piodalan 
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j.   Bale Pawaregan  
   Bale Pawaregan adalah bangunan dapur, tempat ini digunaka untuk 
mempersiapkan makanan ketika berlangsungnya upacara keagamaan 
bagi umat Hindu.    
 
C. Partisipan (Orang yang Terlibat) dalam Upacara Piodalan di Pura 
Jala Siddhi Amerta Juanda Sidoarjo 
Pada saat pelaksanaan yajna terdapat tiga unsur Orang yang 
terlibat yang disebut dengan Tri Manggalaning Yajna adalah tiga 
kelompok dalam penyelenggara upacara yajna yang dilaksanakan 
dengan hati yang ikhlas. Berikut adalah pelaksanaan Tri Manggalaning 
Yajna diantaranya: 
a. Sulinggih 
Sulinggih adalah orang yang mendapatkan kedudukan 
tertinggi dan terhormat bagi umat Hindu. Tugas sulinggih sendiri 
sebagai pemimpin dalam upacara yajna, seperti: pedande dan 
pinandita. Pedande adalah gelar kesulinggihan dari Brahmana 
wangsa, seorang Brahmana mendapatkan gelar pedanda setelah 
melakukan pendidikan spiritual yang cukup lama sampai orang 
tersebut mendapat pengakuan dari gurunya dan persetujuan dari 
pemerintah serta Parisada Hindu Dharma Indonesia.105 Sedangkan 
pinandita atau umat Hindu sering memanggilnya dengan sebutan 
                                                          
105Ni Made Sukrawati, Acara Agama Hindu, (Denpasar: UNHI Press, 2019), 85.  



































pemangku, pengertian pemangku sendiri adalah seseorang yang 
memiliki tanggung Jawab untuk memimpin ketika berlangsungnya 
upacara keagamaan, melayani umat dan sebagai penghubung antara 
umat Hindu dengan Sang Hyang Widhi Wasa. Pura Jala Siddhi 
Amerta memiliki tujuh orang pemangku, kedudukan pemangku ini 
dibawah pedanda atau wakil dari pedanda.106 
b. Sarati Banten 
Sarati Banten adalah orang yang membuat banten, pengertian 
banten sendiri adalah merangkai sebuah sesaji yang mana sesaji 
tersebut menjadi bagian dari sebuah yajna. Banten juga disebut 
dengan upakara yakni: “upa” artinya dekat dan “kara” artinya 
tangan. Jadi, upakara adalah mendekatkan diri dengan posisi kedua 
tangan dicakup dan diisi sebuah rangkaian persembahan. Dalam 
pembuatan atau merangkai sarati banten di Pura Jala Siddhi Amerta, 
dilakukan oleh para istri pinandita atau pemangku. Macam-macam 
banten yang digunakan dalam upacara Piodalan yaitu: air (tirta) air 
yang sudah disucikan oleh pemangku, dupa, bunga, buah, beras dan 
daun.107 
c. Sang Yajamana 
Sang Yajamana adalah orang yang mempunyai acara atau orang 
yang melaksanakan yajna. Yang melaksanakan upacara ini bukan 
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hanya pedande dan pemangku tetapi seluruh pengurus rumah tangga 
Pura Jala Siddhi amerta yang diketuai oleh Bapak I Made Jiwa 
Astika dan seluruh umat Hindu yang berasal dari Sidoarjo maupun 
yang berasal dari Surabaya ikut serta dalam berlangsungnya upacara 
Piodalan, adapun beberapa lembaga agama Hindu yaitu: Parisada 
Hindu Dharma Indonesia (PHDI), Parisada Hindu Jawa Timur, 
Parisada Hindu Sidoarjo dan Prajaniti, pengertian prajaniti sendiri 
adalah organisasi masyarakat yang digunakan sebagai sarana untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta meningkatkan 
aktualisasi dalam diri seseorang serta sebagai wadah pengembangan 
dharma bhakti umat Hindu. Selain itu terdapat yayasan yang ikut 
serta dalam pelaksanaan upacara Piodalan yaitu: Prada (golongan 
tamtama TNI-AL dengan pangkat prajurit dua).108 
 
D. Prosesi Upacara Piodalan di Pura Jala Siddhi Amerta 
1. Kegiatan Sebelum Pelaksanaan Upacara Piodalan di Pura Jala 
Siddhi Amerta 
Umat mulai mempersiapkan sarana atau alat-alat upacara dimulai 
dari tujuh hari sebelum Piodalan berlangsung. Kemudian Satu hari 
sebelum pelaksanaan upacara Piodalan umat Hindu melakukan kegiatan 
ngayah bersama atau gotong royong bersama-sama, ngayah adalah 
perwujudan rasa bhakti umat Hindu kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa 
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dengan mempersembahkan kerja dan tidak mengharapkan balasan. 
Karena umat meyakini kerja membersihkan Pura yang dilakukan 
bersama-sama adalah suatu kewajiban atau swadharma.109 
Ngayah bersama dimulai pukul 9 pagi, terdapat pembagian tugas 
pengayah antara pengayah laki-laki dan pengayah istri berbeda.110 
Pengayah laki-laki melakukan tugas gotong royong bersama-sama 
membersihkan area seluruh Pura, menghias Pura dan ngiyasin Ida 
Bhatara yaitu: wasta, tedung, umbul-umbul, dan membuat penjor. 
Pengertian penjor sendiri adalah tiang berukuran tinggi yang terbuat dari 
bambu kemudian bambu tersebut dihiasi dengan janur dan kain berwarna 
kuning. Penjor merupakan simbol dari keagungan atas kemenangan 
dharma. Selain itu tugas pengayah istri yaitu: ngayah mejejahitan 
(membuat bermacam-macam sarana persembahyangan yang terbuat dari 
janur atau daun kelapa, bunga dan buah), metanding banten (membuat 
persembahan dan sarana persembahyangan berupa bunga atau umat 
menyebutnya dengan istilah canang dimana didalamnya berisi buah-
buahan dan kue), selain itu pengayah istri juga membuat gebongan. 
Pengertian gebongan sendiri adalah sebuah sesaji yang berisi buah-
buahan dan bunga yang disusun menjulang tinggi dengan rapi di atas 
nampan. Kegiata membuat gebongan ini dilaukan bersama-sama oleh 
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para pengayah istri di wantila yang mana tempat ini juga dihias untuk 
acara pertunjukan kesenian.111 
2. Kegiatan Selama Pelaksanaan Upacara Piodalan di Pura Jala Siddhi 
Amerta  
Upacara Piodalan dimulai pada pukul dua siang hari. Sebelum 
umat memasuki Pura, umat wajib memakai selendang kuning yang 
diikatkan pada bagian pinggang. Selendang kuning ini mempunyai 
makna sebagai penghormatan kepada Sang Hyang Widhi. Kemudian 
umat melaksanakan Sembahyang Mekala Hyang telebih dahulu.112 
Adapun perlengkapan yang perlu dipersiapkan sebelum memulai 
persembahyangan yaitu: dupa, bunga, kewangen (bunga harum atau 
wangi), dan tempat air (tirtha). Sembahyang ini berisi doa-doa umat 
Hindu bertujuan untuk menurunkan dewa dari kayangan ke bumi yang 
akan memberikan restu pada umat Hindu dalam menyelenggarakan 
upacara Piodalan di Pura Jala Siddhi Amerta Juanda Sidoarjo.  
Terdapat pembagian tugas yang dilakukan oleh pengurus rumah 
tangga Jala Siddhi Amerta sebelum inti upacara dimulai dengan 
membunyikan kentongan yang ada di bale kulkul, tujuannya agar umat 
Hindu mengetahui bahwa di Pura Jala Siddhi Amerta Juanda Sidoarjo 
sedang berlangsungnya acara perayaan hari raya umat Hindu dan 
mengisyaratkan kepada seluruh umat agar segera datang ke Pura Jala 
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Siddhi Amerta dan mengikuti pelaksanakan upacara Piodalan bersama-
sama.113 
Setelah bale kulkul dipukul umat Hindu berdatangan dan 
memenuhi Pura untuk bersama-sama mengikuti perayaan upacara 
Piodalan. Selanjutnya umat melaksanakan prosesi Ngebeji, pengertian 
ngebeji sendiri adalah prosesi arak-arakan linggih atau orang Jawa 
menyebutnya dengan sebutan sesajen yang diisi dengan kelapa, uang, 
telur bebek dan biji-bijian. Linggah tersebut berbentuk sebuah kursi yang 
menyerupai singgasana bagi dewa yang akan mengambil air (tirta) 
tersebut yang mana air ini digunakan untuk mensucikan pura dan umat. 
Air tersebut diambil langsung dari sumber mata air yang berasal dari tiga 
pura berbeda yaitu: Pura Mandara Giri Semeru Agung terletak di daerah 
Lumajang, Pura Segara terletak di daerah Kenjeran Surabaya dan yang 
terakhir Pura Penataran Agung Margowening terletak di daerah 
Krembung, Sidoarjo. Selain untuk mensucikan Pura, air (tirtha) ini 
berguna untuk memberikan kedamaian bagi umat Hindu. Prosesi arak-
arakan keliling Pura dilakukan sebanyak tiga kali putaran, dimulai dari 
kiri ke kanan.114 Jadi bangunan Arca atau Pratima sebagai simbol Hyang 
Widhi yang sakral disucikan dan dido’akan terlebih dahulu di Pura beji, 
serta dengan seluruh krama yang dipimpin oleh pemangku sebagai 
sulinggih di Pura beji.  
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Prosesi ngebeji dipimpin oleh para pemuka agama Hindu yaitu: 
pemangku, selanjutnya barisan belakang diikuti oleh para laki-laki 
dengan membawa umbul-umbul sebagai simbol penjaga kemudian 
barisan belakang para laki-laki diikuti oleh barisan para perempuan yang 
berjajar di bawah kain putih, kegunaan dari kain putih ini untuk 
penghormatan kepada dewa agar menuntunya pada kesucian. Air yang 
telah dibuat untuk mensucikan Pura dan umat Hindu. Sarana 
persembahan yang akan dipakai untuk yajna seharusnya disucikan 
terlebih dahulu supaya persembahan ini dapat diterima dengan penuh 
kesucian.115 Selanjutnya air ini dibawah kembali ke Utama Mandala 
Pura untuk tahapan acara puncaknya yaitu sembahyang Piodalan. 
Setelah melakukan prosesi ngebeji, selanjutnya para umat Hindu 
menyaksikan bermacam-macam penampilan mulai dari seni tarian 
sakral, seni musik, dan dharmagita. Pengertian dari dharmagita sendiri 
adalah suatu nyanyian kebenaran yang dilantunkan pada saat 
berlangsungnya upacara Piodalan. Karena dengan melakukan 
dharmagita dapat menambah kekhusyukan umat dalam melaksanakan 
upacara Piodalan.116 Terdapat macam-macam tarian sakral Hindu yaitu: 
tari baris gede tarian ini dipentaskan oleh sekelompok bapak-bapak, tari 
rejang dewa tarian ini dipentaskan oleh sekelompok anak-anak 
perempuan yang belum datang bulan atau menstruasi, tari rejang sari 
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tarian ini dipentaskan oleh sekelompok ibu-ibu, tari rejang renteng tarian 
ini dipentaskan oleh sekelompok perempuan remaja murid dari sekolah 
agama Hindu Jala Siddhi Amerta Juanda Sidoarjo, dan tari pendet tarian 
ini dipentaskan langsung oleh penari dari Bali yang ikut serta dalam 
berlangsungnya upacara Piodalan. 
Dimulai dengan pinandita Ida Gede Anom Jalakarana Manuaba dari 
Pura Segara Kenjeran Surabaya bertugas menjelaskan Dharma Wacana 
kepada seluruh umat, istilah Dharma Wacana adalah seorang pinandita 
yang sedang menyampaikan penjelasan ajaran agama Hindu atau 
Dharma kepada umat Hindu. Selanjutnya umat melakukan Tri Sandya, 
“Tri” adalah tiga dan “Sandya” adalah sembahyang.117 Dalam prosesi 
ini umat dipersilahkan duduk di dalam utama mandala dengan sikap 
bersila (Padmasana) atau bersimpu (Bajrasana) bagi umat laki-laki 
sedangkan untuk umat perempuan dengan sikap posisi berlutut dengan 
pantat menduduki tumit, kemudian kedua tangan dicakup di letakkan atas 
kepala sambil menyelipkan kembang antara telunjuk tangan kanan dan 
kiri selanjutnya seluruh umat mulai bersemedi, pengertian semedi sendiri 
adalah memusatkan pikiran kepada Ida Sang Hyang Widhi, kemudian 
melakukan latihan pernafasan yang ditujukan kepada istadewa sebagai 
wujud Tuhan atau umat Hindu menyebutnya dengan sebutan Kramaning 
Sembah Piodalan. 
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Prosesi selanjutnya yaitu: Nunas Tirta, prosesi ini dilakukan oleh 
pemangku yang bertugas memberikan percikan air (tirtha) kepada umat 
Hidu setelah melakukan sembahyang. Adapun ketentuan ketika umat 
diberi percikkan air suci (tirtha) ke seluruh tubuh dengan ketentuan 
masing-masing sebanyak tiga kali yaitu: Pertama, air suci dipercikkan 
ke atas kepala yang artinya kembali dari berdoa agar hati dan pikiran 
umat menjadi suci. Kedua, air suci di minum yang artinya bahwa semua 
kata atau ucapan umat nantinya harus menjadi suci. Ketiga, air suci di 
basuhkan ke wajah yang artinya bahwa semua tindakan atau perilaku 
para umat di masyarakat akan menjadi bersih. Tujuan dilakukan Nunas 
Tirta untuk membersihkan, mensucikan pikiran dan hati sebagai pondasi 
kedamaian dan kebahagiaan. 
  Pada saat umat dipercikkan air dengan membunyikan puja mantra: 
 
   Om Ang Brahma Amrta ya namah  
   Om Ung Wisnu Amrta ya namah 
   Om Mang Iswara Amrta ya namah 
 
Pada saat air diminum umat sebanyak tiga kali serta diiringi lantunan 
doa: 
   Om Om Siwa Amrta ya namah  
   Om Om Sadasiwa Amrta ya namah 
   Om Om Parawasiwa Amrta ya namah 
 
  Pada saat air dibasuhkan ke wajah diiringi mantra: 
   Om Om Sarira Paripurna ya namah 
   Ang Ung Mang Gangga Amrta ya namah 
   Sarira Suddha Paramanteyo ya namah   
   Om Ang Ksama Sampurna ya namah swaha.   
 
Setelah air dipercikkan selanjutnya umat Hindu diberi Bija atau 
Wija. Bija adalah biji beras berbentuk utuh dicampur dengan wangian 



































air Cendana, umat menganggap bija sebagai lambang bibit turunan yang 
akan tumbuh suci atas anugerah dari Tuhan dalam wujud 
Ardhanareswari.118 Bija diberikan kepada umat setelah melakukan 
sembahyang, bija diletakkan di bagian kening berfungsi untuk 
menjadikan dan menyebarkan pancaran sinar kebijaksanaan kepada 
umat yang menggunakan bija.  
3. Kegiatan Akhir Setelah Upacara Piodalan di Pura Jala Siddhi 
Amerta  
 
Kegiatan akhir dalam pelaksanaan Upacara Piodalan yaitu 
penampilan hiburan kesenian yang dilaksanakan di wantila. Pengertian 
wantila adalah bangunan (bale) terbesar terletak di dalam Madya 
Mandala Pura, bangunan ini berfungsi sebagai tempat pertemuan. 
Persembahan Sandra tari, berbagai macam tarian non-sakral dan diiringi 
dengan seni musik gamelan. Macam-macam tarian ini ditampilkan oleh 
anak-anak generasi muda Hindu yang menjadi murid di pasraman Pura 
Jala Siddhi Amerta dan dilengkapi dengan penampilan seni budaya oleh 
para bapak-bapak dan ibu-ibu umat Hindu.  
Kemudian dilanjutkan dengan upacara Nyineb atau ngelebar Ida 
Bhatara yang dilaksanakan pada malam hari pukul 23.00 WIB, untuk 
banten Piodalan sebagai acara terakhir. Istilah nyineb adalah acara 
penutupan sebagai kegiatan akhir dalam upacara Piodalan.  
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Sebagai salah satu mantra penyineban Piodalan yang bertujuan 
untuk memohon maaf dengan segala kekurangan dan dapat dianugerahi 
atas apa yang menjadi tujuan dari Piodalan dan upacara tersebut 
dilaksanakan. 
 
E. Makna Upacara Piodalan Bagi Umat Hindu Jala Siddhi Amerta 
Juanda Sidoarjo  
Piodalan adalah upacara keagamaan umat Hindu untuk 
memperingati hari lahirnya atau hari ulang tahun sebuah Pura. Upacara 
ini dilakukan untuk mengucapkan rasa syukur atau terima kasih atas 
pemberian yang melimpah kepada Hyang Widhi Wasa yang telah 
menciptakan segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi serta dengan 
seisinya.119 Upacara Piodalan ini dilakukan setiap enam bulan (210) 
sekali menurut perhitungan wuku, karena perhitungan pawukon ini 
ditentukan oleh putaran hari yang terdiri dari tujuh hari dan putaran wuku 
yang terdiri dari tiga puluh wuku.120  
Upacara Piodalan juga disebut dengan puJawali yaitu: “puja” 
berarti diadakanya suatu pemujaan, “wali” berarti kembali dihari 
kelahiran atau wedal. Jadi Pujawali adalah sebutan dari upacara Piodalan 
bagi umat Hindu, tetapi umat Hindu di Indonesia biasa menyebutnya 
dengan Odalan atau upacara Piodalan.121 Upacara keagamaan menjadi 
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tidak memiliki makna apabila umat hanya memperhatikan pada 
pelaksanaan upacaranya saja tidak dengan mencari tahu apa makna dari 
nilai-nilai filsafat yang terkandung di dalamnya, kemudian diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari umat. Supaya tidak mengalami seperti hal 
tersebut maka setiap umat wajib mengetahui suatu makna yang 
terkandung dalam upacara tersebut hingga sampai terlaksanakanya suatu 
perayaan upacara Piodalan. 
Dalam pelaksanaan upacara Piodalan termasuk dalam jenis 
upacara yajna yaitu: dewa yajna, umat Hindu meyakinan adanya Tri Rna 
(tiga hutang yang harus dibayar oleh putra-putrinya maupun keturunan 
cucunya sebagai pewaris). Contoh keyakinan dari Tri Rna: percaya 
dengan adanya hutang terhadap para dewa. Karena adanya hutang kepada 
Hyang Widhi Wasa yang telah menciptakan alam beserta dengan 
seisinya, dimana manusia termasuk di dalamnya. Manusia bisa 
memanfaatkan seluruh isi alam di bumi yang berasal dari ciptaan Tuhan. 
hutang ini disebut dengan Dewa Rna.122 Atas dasar ini umat Hindu wajib 
berbakti kepada Hyang Widhi Wasa dengan melakukan persembahan 
dalam bentuk dewa yajna (korban suci). Pelaksanaan korban suci 
dilakukan dengan mempersembahka upakara. Pengertian upakara 
sendiri adalah salah satu wujud persembahan untuk mengungkapkan rasa 
terima kasih kepada Ida Hyang Widhi Wasa.  
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Dalam Bhagawagita berbunyi: 
 
“Istan bhogan hi vo deva 
dasyante yajnabhavitah  
tuir dattan apradayani bhyo  
yo bhunkte stena eva sah”. 
 
Artinya:  
dipelihara oleh yajna, para dewa akan memberikanmu kesenangan yang 
kau inginkan. Ia yang menikmati pemberian-pemberian ini tanpa 
memberikan balasan kepadaNya adalah pencuri.  
 
Dalam pelaksanaan upacara yajna harus dilaksanakan dengan 
ketulusan hati dengan nilai rela berkorban, tulus, kesucian pikiran. Agar 
pelaksanaan upacara yajna ini bermakna.123 
Dalam Bhagawagita berbunyi: 
 
“Patram puspam phalam toyam, yo me bhaktya prayacehati, tad 
uham bhaktyupahrtam, asnam prayatatmanah”. 
(Bhagawagita Bab IX no.26).  
 
Artinya:  
Siapa pun yang dengan kesujudan mempersembahkan kepada-
Ku daun, bunga, buah-buahan, dan air, persembahannya yang didasari 
oleh cinta dan keluar dari hati yang suci, Aku terima. (Bhagawagita, 
catur yajna, 1974).  
 
Hukum dalam melakukan yajna ini sifatnya saling memberi, 
maksudnya Hyang Widhi telah menciptakan langit dan bumi serta 
dengan seisinya dan telah memberikan anugerah yang melimpah 
kepada umat Hindu dalam kehidupannya agar manusia menyadari. Jadi 
umat Hindu wajib memberikan balasan kepada Hyang Widhi (Tuhan) 
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dengan cara yajna.124 Jika umat tidak menjalankan yajna dan hanya 
menikmati atas apa yang telah dianugerahkan oleh Hyang Widhi 
(Tuhan), sebenarnya dia adalah seorang pencuri, dan apabila dia terus-
menerus tidak melakukan yajna maka dosanya akan semakin 
bertambah.  
Makna upacara keagamaan dari upacara Piodalan tidak hanya 
sekedar perayaan memperingati hari lahir atau hari ulang tahun Pura, 
melainkan terdapat banyak manfaat yang didapat oleh umat Hindu 
yaitu: sebagai perwujudan rasa terima kasih atau bhakti syukur umat 
kepada Hyang Widhi Wasa atas diberikanya kesehatan dan bahagia 
yang berlimpah, sehingga umat merasa memiliki harapan untuk 
melakukan aktifitasnya kembali. Jadi melalui perayaan upacara 
Piodalan ini umat Hindu termotivasi kembali untuk memperbaiki 
dirinya menjadi manusia yang lebih baik dengan mengintropeksi dalam 
diri masing-masing supaya menjadi pribadi lebih baik dari sebelumnya, 
setelah apa yang pernah mereka perbuat sebelumnya selama menjalani 
kehidupan dalam kegiatan sehari-hari.  
Dalam melakukan Bhakti125 diibaratkan seperti sebuah baterai 
ponsel, apabila baterainya habis bisa diisi ulang dengan energi listrik 
agar bisa digunakan kembali untuk menyambung gelombang atau aliran 
listrik. Begitupun dengan manusia. Manusia juga harus rajin dan rutin 
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di isi ulang dengan bhakti, agar dalam diri mereka tetap bisa 
menyambung hubungan dengan Hyang Widhi.126 Makna upacara 
Piodalan juga dapat menguatkan hubungan antar sesama umat Hindu. 
Hal ini dijelaskan melalui kitab Bhagawad Gita menjelaskan bahwa 
mengenai filsafat kehidup berdasarkan Tri Hita Karana, pengertian Tri 
Hita Karana sendiri adalah permulaan untuk memperoleh kesenangan 
hidup apabila umat bisa menjalin hubungan yang bahagia sesuai yajna 
ditujukan kepada Hyang Widhi dalam wujud bhakti dilakukan dengan 
tulus melalui antar sesama manusia sebagai wujud kesetiaan umat 
kepada alam lingkungan sekitarnya dalam wujud guna melestarikan 
alam dengan kasih sayang.127 Selain itu makna upacara Piodalan bagi 
generasi muda sebagai sarana untuk belajar berorganisasi dalam 
lingkungan masyarakat serta belajar merangkai banten sendiri. 
Pelaksanaan upacara Piodalan ini wajib dilaksanakan oleh umat 
Hindu, karena sebagai bentuk berbhakti kepada Hyang Widhi (Tuhan) 
yang akan menjadikan umat Hindu hidup rukun dan tentram. Selain itu, 
adanya kesaktian Dewi Saraswati memberikan pengetahuan kesucian 
dalam perkataan, perbuatan maupun dalam pikiran. Sehingga apa yang 
menjadi harapan para umat akan terwujud. Hubungan antara diri 
seseorang dengan Dewa akan memunculkan pemahaman tentang: 
keselamatan, kedamaian, kesejahteraan, dosa, rasa bersalah, ampunan, 
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dan ungkapan rasa takut masuk neraka apabila tidak memuliakan dan 
menyembah Tuhan yang mereka percayai, sebagaimana yang 
dijelaskan dalam ajaran agama Islam dan Kristen.  Umat memuliakan 
dan memuja Tuhan dan para Dewa (sebagai manifestasi Tuhan), sebab 
umat ingin berupaya mendekatkan diri dengan Tuhan dan para Dewa 
serta dijauhkan dari hal buruk dalam hidupnya. Umat melakukan 
persembahan sesajian dalam upacara yajna agar keinginanya terpenuhi 
atas kehendak Tuhan dan para Dewa dari apa yang telah umat beri 
korban suci  (yajna dalam bentuk sesaji).128 
Dengan adanya perkembangan zaman saat ini menyebabkan 
meluasnya bidang-bidang kehidupan termasuk dalam bidang 
keagamaan. Hal ini menjadi penyebab perkembangan nalar dengan 
dialog sebagai cara untuk menyelidiki suatu masalah dan macam-
macam perubahan cara pandang seseorang terhadap diri dan 
keberagaman. Dimana suatu upacara keagamaan menjadi penunjang 
untuk terselenggaranya hubungan antara individu dengan Hyang Widhi 
(Tuhan), akan tetapi apabila umat melakukann upacara denga tujuan 
lain seperti: mengikuti upacara hanya untuk meningkatkan ketertiban 
peraturan dalam berlangsungnya upacara keagamaan, senang memakai 
baju adat, dan meriahnya irigan tabuhan kidung dan macam-macam 
tari. Dimana akhirnya tujuan dari upacara keagamaan berganti menjadi 
magi dan tabu. Hal tersebut terlaksana apabila umat memandang 
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upacara keagamaan sebagai serangkaian perbuatan jika dilaksanakan 
dengan baik, maka tanpa disadari akan mendatangkan hal baik. Pada 
akhirnya, apa yang ingin dicapai umat dari upacara keagamaan tidak 
untuk menyembah Hyang Widhi, tetapi untuk mendapatan 
keberuntungan serta terhindar dari bahaya.129 
Apabila umat melaksanaan upacara bukan untuk meningkatkan 
hubunganya dengan Hyang Widhi, akan tetapi hanya sekedar 
menjalankan kewajiban agama dengan mendapatkan imbalan baik. 
Namun selain itu kewajiban agama, jadi upacara keagamaan tersebut 
sebagai tanggungjawaban umat kepada Hyang Widhi, supaya umat 
Hindu tumbuh menjadi manusia yang bermutu sesuai yang dikehendaki 
oleh Hyang Widhi dan melaksanakan misi hidupnya untuk kebahagiaan 
serta keselamatan antar sesama umat dan lingkungan masyarakat.    
 
E. Fungsi Upacara Piodalan Bagi Umat Hindu di Pura Jala Siddhi Amerta 
Juanda Sidoarjo 
Berikut fungsi upacara Piodalan bagi umat Hindu untuk mencapai 
tujuan tertinggi melalui yajna yaitu:130  
 1. Untuk penyucian membebaskan manusia dari dosa  
Sebagaimana hal ini dijelaskan dalam terjemahan buku 
Bhagawad Gita III, 2 berbunyi: 
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Dipelihara yajna, para dewa akan memberikan kamu kesenangan yang 
kamu inginkan. Orang-orang yang baik, mereka itu terlepas dari 
segala dosa. 
2. Untuk membebaskan diri dari ikatan karma  
a) Dijelaskan dalam terjemahan buku Bhagawad Gita III, 9 berbunyi: 
dunia ini juga terikat oleh hukum karma, oleh karena itu O Arjuna, 
lakukanlah pekerjaanmu sebagai yajna (korban suci) dengan tulus 
ikhlas kepada Tuhan.  
b) Dijelaskan dalam kitab Bhismaparwa berbunyi: 
“Apan ikang karma kabeh kaentas krta tekap ning yajna 
niyatannya”. 
Artinya: segala macam perbuatan (karma) itu akan dapat 
dibebaskan dengan pelaksanaan yajna yang sesungguhnya.  
c) Yajna adalah salah satu jalan untuk mencapai sorga dan moksa 
(tujuan tertinggi agama Hindu). Dijelaskan dalam kitab Agastya 
Parwa berbunyi: 
 “Tiga ikang karya amuhara swarga, iwire, tapa, yajna, kritti”. 
 Artinya: ada tiga jalan untuk mencapai sorga dan moksa yaitu: tapa, 
yajna, dan kritti. 
d) Pada intinya tujuan dari yajna adalah untuk mencapai kelepasan 
(moksa) yaitu: bersatunya antara atma dalam badan manusia dengan 
Paramaatma (Tuhan). Jiwatman atau roh yang ada dalam tubuh 
manusia dan membuat manusia bisa hidup. Atma yang diberikan 



































oleh Tuhan (Paramatma) juga memberikan kehidupan kepada 
semua jenis makhluk di alam semesta. Seperti yang dijelaskan dari 
terjemahan kitab Bhagawad Gita IV, 31 yang berbunyi: mereka yang 
memakan makanan suci dari sisa yajna, akan mencapai Brahman 
(Tuhan). Dunia ini bukan untuk ia yang tidak memberikan 
pengorbanan, O Arjuna yang terbaik dari para Kuru.  
 Jadi, roh atau sang atman tersebut telah memberikan kehidupan pada 
tubuh manusia, tetapi kebaikan dan kejelekan dari karakter manusia tidak 
dipengaruhi oleh sang atman melainkan dipengaruhi oleh karma, 
pendidikan, pergaulan dan lingkungan di mana ia tinggal. Karena, sang 
atman sampai kapan pun asli dan suci seperti karakter yang melekat pada 
dirinya, di mana Paramatman (Tuhan) dan atman (roh) adalah satu.    



































BAB IV  
ANALISIS DATA  
 
A. Upacara Piodalan dalam Perspektif Teori Ritual Victor Witer Turner 
Pemahaman upacara Piodalan atau Odalan adalah salah satu hari 
raya besar umat Hindu, melalui upacara keagamaan rutin dilaksanakan umat 
Hindu Jala Siddhi Amerta Juanda Sidoarjo, sebagai peringatan hari lahirnya 
atau  hari ulang tahun sebuah tempat suci (Pura). Jadi upacara Piodalan 
adalah serangkaian dari upacara dewa yajna, sebagai bentuk rasa syukur 
atau terima kasih telah memberikan anugerah yang berlimpah kepada umat 
Hindu dan menjadikan segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi serta 
dengan seisinya yang ditunjukan kepada Hyang Widhi Wasa.131 Tujuan dari 
upacara Piodalan yakni untuk memberikan rasa terima kasih atas rasa 
syukur (Angayubagya) untuk keselamatan dan kebahagiaan berlimpah atas 
anugerahkan dari Hyang Widhi (Tuhan) melalui pemberian Banten 
(sesajen).132 
Konsep yajna berdasaran pengertian di atas adalah suatu 
persembahan sesajen pada api upacara atau Angnihotra. Akan tetapi konsep 
pengertian yajna tidak hanya sebatas upacara, sebagaimana yang dijelaskan 
dalam kitab Bhagawad Gita bahwa yajna disebut dengan Tapa Yajna. 
Pengertian Tapa Yajna sendiri adalah dengan mengorbankan atau 
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mempersembahkan kebahagiaan dunia ke dalam api untuk mengendalikan 
dirinya. Jadi makna dari melakukan yajna berdasarkan dari kitab Bhagawad 
Gita adalah terlihat dari semangat umat untuk melaksanakan korban suci 
berupa persembahan dengan keinginan serta tujuan lebih mulia dan luhur.133 
Menurut pandangan Victor Turner, tindakan religius manusia dapat 
tercermin melalui pemaknaan simbolik. Jadi, segala sesuatu yang 
berhubungan dengan arti sebuah benda, tindakan, peralatan, dan sesaji. 
Suatu perilaku ritual atau upacara yang bersumber dari hal yang 
berhubungan dengan batiniah individu (iman), kemudian berubah menjadi 
sebuah ritus sosial.134 Ritus sosial adalah kesatuan yang dibentuk dari misi 
yang sama tertuju pada kesucian. 
Tindakan ritus sosial ini dilaksanakan secara kelompok yang 
dihargai melalui berbagai pola pelaksanaan ritual atau upacara sebagai 
tingkah laku manusia yang dapat dilihat oleh mata, didengar oleh telinga, 
dicium oleh hidung, dan diraba oleh tangan. Tujuan ritual secara umum 
yaitu dapat mempererat ikatan sosial antara seseorang dengan orang lain dan 
suatu komunitas tertentu. Yang mana dalam hal ini ritual terbagi menjadi 
dua bagian yaitu:135 Pertama, ritual peralihan adalah ritual yang harus 
melakukan dan sudah ditentukan dalam kehidupan manusia contoh: upacara 
kelahiran, upacara perkawinan, dan upacara kematian. Kedua, ritual 
intensifikasi adalah ritual yang dilakukan ketika manusia dalam keadaan 
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krisis untuk hidupnya contoh: upacara yang mengajarkan memakan daging 
mentah di Malenesia, dengan memakan daging mentah orang yang sudah 
meninggal dunia dianggap sebagai rasa penghormatan dan kesetiaan.  
Dalam prosesi upacara Piodalan di Pura Jala Siddhi Amerta Juanda 
Sidoarjo, seluruh umat Hindu ikut serta dalam mempersiapkan sarana atau 
alat-alat upacara. Sebelum dilaksanakan upacara piodalan umat melakukan 
kegiatan ngayah bersama atau gotong royong bersama-sama membersihkan 
pura. Kegiatan gotong royong ini dimulai dengan pengayah laki-laki 
membuat penjor (bambu yang dihias dengan janur dan kain berwarna 
kuning), penjor ini yang nantinya diletakkan di sebelah kanan depan pintu 
gerbang masuk pura, selain itu pengayah istri juga ikut serta membantu 
membuat gebongan (sesaji yang berisi buah dan bunga tersusun rapi di atas 
nampan hingga menjulang tinggi).  
Pelaksanaan kegiatan umat Hindu ngayah (kerja bhakti) bersama 
atau gotong royong bersama-sama di Pura Jala Siddhi Amerta Juanda 
Sidoarjo ini mengandung makna persatuan. Hal ini dapat dilihat dari 
solidaritas umat Hindu Sidoarjo maupun Surabaya sangat tinggi dengan 
menerapkan sikap ngayah bersama atau gotong royong bersama-sama 
dengan melibatkan seluruh umat Hindu mulai dari petani, pedagang, 
pegawai, anak-anak, Polisi, TNI-AL, kaum muda, kaum intelektual, orang 
kaya maupun orang miskin semuanya bersatu dengan mensamaratakan hak 
dan kewajiban mereka dalam mengikuti berlangsungnya upacara Piodalan 
di Pura Jala Siddhi Amerta Juanda Sidoarjo. Hal tersebut merupakan jalan 



































bertemu dan berkumpulnya seluruh umat Hindu di Sidoarjo maupun 
Surabaya, agar pelaksanaan Upacara Piodalan berjalan dengan lancar.  
Dari penjelasan di atas sesuai dengan teori fungsi ritual milik Victor 
Turner yang ketiga yaitu ritual sebagai penunjang untuk menetap kembali 
dan menjalin hubungan yang erat, di mana seluruh umat Hindu Sidoarjo 
maupun Surabaya menjalin hubungan yang rukun dengan sesama umat 
tanpa ada perselisihan.  
Sebelum ke inti ritual upacara Piodalan Pura umat Hindu 
melaksanakan mekala hias dan mekala hyang terlebih dahulu. Dengan 
melakukan sembahyang ini umat Hindu mempercayai bahwa para Dewa-
dewa dari kayangan akan turun ke bumi dan memberikan restunya kepada 
umat Hindu untuk melangsungkan upacara Piodalan di Pura Jala Siddhi 
Amerta. Prosesi selanjutnya yaitu umat melaksanakan prosesi sembahyang 
ngebeji (sembahyang ke Pelinggih sumber air yang dilanjutkan dengan 
prosesi arak-arakan mengelilingi Pura), bertujuan untuk mensucikan Pura. 
Prosesi ini dipimpin oleh Pemangku, kemudian di belakangnya diikuti oleh 
umat Hindu yang terdiri atas para laki-laki dengan membawa umbul-umbul 
sebagai simbol penjaga dan selanjutnya diikuti oleh barisan para perempuan 
yang berjajar di bawah kain putih. Kegunaan kain putih tersebut untuk 
penghormatan kepada Dewa dan menuntunnya pada kesucian. Air yang 
telah didoakan menjadi tirta berfungsi untuk mensucikan tempat ibadah 
(Pura) dan umat Hindu. Masing-masing sarana persembahan atau yajna 
harus disucikan terlebih dahulu supaya persembahan ini bisa diterima 



































dengan penuh kesucian. Prosesi tersebut dilakukan sebanyak tiga kali 
putaran, searah jarum jam dimulai dari arah kiri ke kanan.  
Setelah melakukan prosesi ngebeji, umat Hindu melihat penampilan 
bermacam-macam tari sakral Hindu yaitu: pertama, Tari Baris Gede. Tarian 
ini dipentaskan oleh sekelompok bapak-bapak. Kedua, Tari Rejang Dewa. 
Tarian ini dipentaskan oleh sekelompok anak-anak perempuan yang belum 
datang bulan atau menstruasi. Ketiga, Tari Rejang Sari. Tarian ini 
dipentaskan oleh sekelompok perempuan remaja. Keempat, Tari Rejang 
Renteng. Tarian ini dipentaskan oleh sekelompok ibu-ibu. Kelima,  Tari 
Pendet, yang dipentaskan langsung oleh penari dari Bali yang ikut serta 
dalam berlangsungnya Upacara Piodalan.  
Inti upacara Piodalan Pura Jala Siddhi Amerta dipimpin oleh Pedanda 
(orang suci dalam agama Hindu) Gede Anom Jala Karana Manuaba dari 
Pura Segara Kenjeran Surabaya yang melantunkan pujastuti (doa) mantra-
mantra dari kitab suci Weda. Selanjutnya dilakukan penyampaikan Dharma 
Wacana (cerama agama) kepada umat Hindu. Setelah Dharma Wacana,  
umat Hindu melakukan sembahyang Tri Sandya. “Tri” artinya tiga dan 
“Sandya” adalah sembahyang atau menghubungkan diri dengan Tuhan. 
Sebelumnya, umat Hindu dipersilahkan duduk dengan sikap bersila dan 
mulai hening (bersemedi). Pengertian semedi adalah memusatkan pikiran 
kepada Ida Sang Hyang Widhi, kemudian melakukan latihan pernafasan. 
Setelah melakukan sembahyang Tri Sandya, umat Hindu melakukan 
persembahyangan Kramaning Sembah, yang ditujukan kepada Tuhan dan 



































kepada Istadewa sebagai manifestasi Tuhan. Prosesi selanjutnya yaitu 
Nunas Tirta, proses ini dilakukan oleh Pemangku Pura kepada umat Hindu 
setelah melakukan sembahyang. Umat dipercikkan air suci (tirtha)  
sebanyak tiga kali di kepala, diminum tiga kali, terakhir air suci dibasuhkan 
ke wajah juga sebanyak tiga kali. Tujuan dilakukan Nunas Tirta untuk 
membersihkan, mensucikan pikiran dan hati sebagai pondasi kedamaian dan 
kebahagiaan.136 
Dari penjelasan di atas melalui berkumpul dan duduk berdampingan 
antar sesama umat di dalam Mandala Utama Pura dengan tujuan untuk 
melakukan kewajiban bersembahyang. Hal ini merupakan pendidikan 
bathin, sedangkan duduk berdampingan dapat mendorong kesadaran dalam 
diri seseorang bahwa kita semua adalah sama-sama hamba dari Hyang 
Widhi. Pengertian Tat Twam Asi artinya saya adalah engkau, dan engkau 
adalah saya. Semua umat Hindu diberikan atau dipercikkan air suci (tirta) 
yang sama untuk menyirami hati nurani umat manusia.137 Melalui percikan 
air suci tersebut, jiwa persaudaraan tumbuh dengan adanya keinginan rasa 
saling memaafkan atas segala rasa perselisihan, pertengkaran yang pernah 
dialami oleh manusia menjadi hilang.  
Sembahyang adalah kewajiban utama umat Hindu unutuk 
menjalankan ajaran dari Tuhan, kewajiban saling mencintai dan 
menumbuhkan rasa persaudaraan dengan sesama umat Hindu dihadapan 
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Tuhan, bahwa sesama manusia di mata Tuhan kita semua sama. Yang 
menjadi perbedaanya yaitu: perbuatan baik seseorang dan kesucian hati 
yang diutamakan, karena hal tersebut merupakan inti ajaran agama Hindu 
yang terdapat dalam kitab Weda. Hal ini bertujuan mendidik manusia bahwa 
dirinya berasal dari satu sumber yang sama yaitu Ida Sang Hyang Widhi.  
Duduk bersilah atau bersimpuh di Mandala Utama Pura dihadapan 
kepada Tuhan, dapat mendorong seseorang memiliki rasa ingin saling 
mengenal dan menguatkan hubungan antar sesama umat Hindu. Timbulnya 
suatu percakapan dengan sesama umat dalam suasana persembahyangan 
dan kesucian yang mengarah pada ajaran kebenaran (Dharma). 
Hal ini didukung dengan pendapat dari Victor Turner bahwa fungsi 
ritual terbagi menjadi empat fungsi sosial yaitu: Pertama, ritual sebagai 
media untuk mengurangi permusuhan (reduce hostilty) di antara warga 
masyarakat. Kedua,ritual digunakan untuk menutup jurang perbedaan yang 
disebabkan adanya pergeseran yang menimbulkan perbedaan pendapat. 
Ketiga, ritual sebagai sarana untuk menetapkan kembali hubungan yang 
akrab. Keempat, ritual sebagai medium untuk menegaskan kembali nilai-
nilai masyarakat.138 
Melalui Mudita dan Metri yaitu ajaran tentang perikemanusiaan, 
dalam hal ini seseorang ikut berbahagia apabila orang lain beruntung dan 
ikut merasakan duka apabila orang lain tersebut menderita, rasa cinta kasih 
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(metri) akan berkembang dalam percakapan tersebut. Rasa kepedulian 
kepada sesama akan menjiwai dalam dirinya.139 Manusia sadar bahwa 
manusia sama-sama hamba dari Tuhan, sama-sama hidup, sama-sama 
mengabdi, dan berbhakti dengan Ida Sang Hyang Widhi. Dalam melakukan 
bhakti ini diibaratkan seperti sebuah baterai ponsel, apabila baterainya habis 
bisa diisi ulang dengan energi listrik agar bisa digunakan kembali dengan 
menyambungkan gelombang atau aliran listrik. Begitupun dengan manusia. 
Manusia juga harus rajin dan rutin diisi ulang dengan melakukan bhakti, 
agar dalam diri mereka tetap bisa menyambung hubungan dengan Hyang 
Widhi.140 Mengenai hal tersebut bisa menghancurkan rasa marah, 
sombongan, dan mementingkan dirinya sendiri yang berubah menjadi rasa 
kepedulian dan saling mencintai sesama manusia. Hati yang keras pelan-
pelan berubah menjadi lembut, pribadi yang selama ini tidak mematuhi 
perintah menjadi penurut. Karena dalam ajaran agama Hindu mengajarkan 
kepada seluruh umatnya untuk wajib datang bersembahyang ke tempat 
ibadah suci (Pura) pada hari-hari suci dan hari raya keagamaan.  
 
B. Makna Upacara Piodalan dalam Perspektif Teori Ritual Victor Witer 
Turner  
Upacara Piodalan adalah memperingati hari jadi atau hari ulang 
tahun sebuah Pura. Untuk mengucapkan rasa syukur atau terima kasih atas 
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anugerah yang berlimpah kepada Hyang Widhi yang telah menciptakan 
segala sesuatu yang ada di langit dan bumi serta dengan seisinya. Upacara 
Piodalan juga disebut dengan pujawali. Jadi, pujawali adalah diadakanya 
suatu pemujaan.  
Makna upacara Piodalan tidak hanya sekedar perayaan untuk 
memperingati hari lahir atau hari ulang tahun Pura, melainkan terdapat 
banyak manfaat yang didapat. Berikut beberapa manfaat yang didapat oleh 
umat Hindu yaitu: sebagai wujud rasa terima kasih atau bhakti syukur umat 
kepada Hyang Widhi Wasa atas diberikanya kesehatan dan bahagia yang 
melimpah. Jadi, melalui perayaan upacara Piodalan umat Hindu termotivasi 
untuk memperbaruhi dirinya dengan menjadi pribadi yang lebih baik lagi 
dari sebelumnya. Selain itu makna upacara Piodalan bagi generasi muda 
sebagai sarana untuk belajar berorganisasi dalam lingkungan masyarakat 
serta belajar merangkai banten atau sesajen sendiri.141  
Umat Hindu memuliakan dan menyembah dewa, karena umat ingin 
berusaha mendekatkan diri dengan para Dewa-dewa dan dijauhkan dari hal 
buruk dalam hidupnya. Umat memuliakan Dewa-dewa dengan bersaji dan 
berkorban supaya keinginanya terpenuhi oleh dewa yang telah umat beri 
korban. Selain sebagai kewajiban agama pada intinya umat Hindu 
mengikuti Upacara Piodalan sebagai wujud tanggung jawab umat kepada 
Hyang Widhi, agar umat berkembang menjadi manusia yang berkualitas 
seperti yang dikehendaki oleh Hyang Widhi dan melaksanakan misi hidup 
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demi kebaikan, kesejahteraan, dan keselamatan bagi sesama umat Hindu 
dan masyarakat.  
Dari penjelasan diatas, dapat dianalisis dengan makna simbol ritual 
dalam prespektif Victor Turner. Dimana ketika umat Hindu memuliakan 
Dewa-dewa dengan memberikan sesaji dan berkorban ini merupakan simbol 
seperti yang dijelaskan Victor Turner dalam bukunya yang berjudul “The 
forest of symbols and the ritual process”. Bahwa simbol paling banyak 
menduduki tempat yang paling penting dalam sistem sosial, karena makna 
simbol pada umumnya tidak berubah dari zaman ke zaman dan dapat 
dikatan sebagai proses pembentukan pola aliran tata cara yang dipimpinya. 
Sedangkan simbol yang lain memebentuk suatu perilaku ritual yang lebih 
kecil, tapi bukan hanya sekedar embel-embel. Simbol dapat mempengaruhi 
sistem sosial dan maknanya harus diturunkan oleh konteks khusus 
berlangsungnya simbol tersebut.142 
 
C. Fungsi Upacara Piodalan dalam Perspektif Teori Ritual Victor Witer 
Turner  
Fungsi dari upacara Piodalan yaitu: untuk membebaskan diri dari 
ikatan dosa, apabila umat Hindu rutin melakukan yajna para dewa akan 
memberikan kesenangan yang umat inginkan. Karena mereka termasuk 
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orang yang baik telah melakukan yajna. Jadi mereka dapat terlepas dari 
segala dosa.  
Untuk membebaskan diri dari ikatan karma. Meskipun umat Hindu 
memiliki kesibukan dalam pekerjaanya, umat sadar bahwa dirinya memiliki 
kewajiban untuk melakukan yajna dengan hati yang ikhlas ditujukan kepada 
Hyang Widhi Wasa (Tuhan) tanpa adanya paksaan. Sehingga umat terbebas 
dari segala karma. Yajna  merupakan salah satu jalan bagi umat Hindu untuk 
mencapai sorga. Pada intinya tujuan dari yajna adalah untuk mencapai 
kelepasan yaitu: bersatunya antara atman dalam badan manusia disebut 
jiwatman roh yang menghidupkan manusia dengan paramatma yang telah 
memberikan kehidupan kepada semua jenis makhluk di alam semesta. Jadi, 
baik dan buruknya karakter manusia tidak dipengaruhi oleh atman dan 
paramatman. Karena paramatman dan  atman bersatu. Melainkan 
dipengaruhi oleh karma, pendidikan, pergaulan, dan lingkungan dimana ia 
tinggal.  
Dari penjelasan di atas dapat dianalisis menggunakan teori fungsi 
ritual dalam prespektif Victor Turner dalam bukunya yang berjudul “the 
ritual process” Victor Turner mengutip dari hasil study Godfrey Wilson 
terhadap agama Nyakusa orang Tanzania. Wilson melihat adanya 
keterkaitan erat antara pelaksanaan ritual, ekspresi, dan nilai yang 
ditampilkan. Wilson menyimpulkan bahwa ritus menjadi media bagi 
seseorang atau suatu komunitas untuk kesadaran sebagai gerakan mereka 
yang berdasarkan dan sudah terpola (wajib). Selanjutnya Victor Turner 



































membandingkan kesimpulan Wilson dengan studi yang ia lakukan di Afrika 
Barat dan Timur pada masa sebelum dan sesudah kemerdekaan. Victor 
Turner menyimpulkan bahwa ekspresi dalam ritual tidak sekedar 
mengambarkan relasi ekonomi, politik, dan sosial. Selaiin itu ekspresi 
dalam ritual juga bukan sekedar kunci yang menentukan dalam rangka 
memahami bagaimana orang berfikir dan merasakan hubungan tersebut, dan 
tentang alam serta lingkungan masyarakat dimana mereka tinggal. Menurut 
Victor Turner fungsi ritual adalah mengekspresikan mengenai konflik sosial 
yang melekat kuat dengan masyarakat. Ritual selalu terkait dengan ekspresi 
komunitas mengenai apa yang mereka alami, rasakan, dan harapkan. 
Karena, semakin tinggi frekuensi pelaksanaan ritual berkorelasi antara 
hubungan konflik yang dialami oleh komunitas suku.143   
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Berdasarkan pemaparan dalam berbagai temuan dalam penelitian 
yang telah peniliti lakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 
berikut:  
1. Dalam prosesi upacara Piodalan di Pura Jala Siddhi Amerta Juanda 
Sidoarjo terbagi menjadi tiga tahapan yaitu: persiapan sebelum 
dilaksanakan upacara Piodalan, pelaksanaan Upacara Piodalan, dan 
kegiatan akhir setelah dilaksanakan Upacara Piodalan. Dimana makna 
dalam upacara ini sesuai dengan teori fungsi ritual milik Victor Turner. 
2. Upacara Piodalan memiliki makna untuk seluruh umat Hindu  dimana 
melalui perayaan upacara ini sebagai wujud rasa bhakti syukur atau 
terima kasih umat kepada Hyang Widhi Wasa atas diberikanya 
kesehatan dan bahagia yang melimpah serta bagi generasi muda sebagai 
sarana untuk belajar berorganisasi dalam lingkungan masyarakat dan 
belajar merangkai banten atau sesaji sendiri.  
3. Fungsi dari upacara Piodalan adalah untuk memebebaskan diri dari 








































Setelah melakukan penelitian dengan para umat Hindu mengenai 
Upacara Piodalan di Pura Jala Siddhi Amerta Juanda Sidoarjo, peneliti ingin 
menyampaikan saran berikut:  
1. Pihak pengurus Pura Jala Siddhi Amerta hendaknya mendokumentasikan 
prosesi pelaksanaan upacara Piodalan, dan menyebarkan makna dan 
fungsi upacara Piodalan bagi umat Hindu secara umum, dan khususnya 
bagi umat Hindu di lingkungan Pura Jala Siddhi Amerta.  
2. Penelitian ini hanya memfokuskan kajiannya pada upacara Piodalan di 
Pura Jala Siddhi Amerta, sehingga peneliti lanjutan bisa melakukan 
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